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Nama : Nur Hidayati 
Nim : 90400114152 
Judul : Kontribusi Inklusif Akuntan Dalam Mewujudkan Sustainable  
   Development Goals (SDGs) (Studi Pada Kantor Akuntan Publik 
   Ardaniah Abbas) 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan dan mengetahui kontribusi 
inklusif akuntan dalam mewujudkan Sustainable Development Goals(SDGs) pada 
Kantor Akuntan Publik Ardaniah Abbasyang ada di Provinsi Sulawesi Selatan dan 
melihat kontribusi akuntan yang yang paling berkenaan dan termasuk kedalam 
tujuan SDGs pada pelaksanaannya di Indonesia. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan pendekatan analisis deskriptif.Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung 
dengan informan dan data sekunder yang diperoleh berupa dokumen yang terkait 
dengan SDGs dan beberapa studi pustaka.  
Hasil menunjukkan bahwa Akuntan pada Kantor Akuntan Publik Ardaniah 
Abbas menganggap bahwa pelaksanaan agenda SDGs di Indonesia sebagai 
agenda yang memberikan dampak positif bagi profesi akuntan. Kontribusi profesi 
akuntan memiliki kaitan pada pencapaian tujuan SDGs hingga tahun 2030 
meliputi; tujuan 4 yakni pendidikan berkualitas, menyediakan akuntan yang bisa 
menjadi tenaga pengelola keuangan yang handal dan berintegritas dalam 
memberikan sumbangsi pengembangan berkelanjutan; tujuan 5 yakni kesetaraan 
gender, mendorong meningkatnya jumlah akuntan public perempuan,menjamin 
partisipasi penuh dan efektif dan kesempatan yang sama bagi perempuan; tujuan 8 
yakni pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, menggalakkan kebijakan 
pembangunan melalui jasa akses keuangan melalui GRIPS untuk memudahkan 
profesi akuntan dalam melaporkan adanya laporan transaksi keuangan yang 
mencurigakan; tujuan 12 yakni konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab, 
CSR sebagai pengungkapan tanggungjawab untuk laporan keungan dan 
keberlanjutan dalam mendorong perusahaan mengadopsi praktek-praktek 
berkelanjutan dalam siklus pelaporan mereka; tujuan 13 yakni perubahan iklim, 
memperkuat kapasitas ketahanan dan adaptasi terhadap bahaya terkait iklim dan 
bencana alam berupa membuat sebuah studi kelayakan dalam konteks bisnis; 
tujuan 16 yakni perdamaian, keadlian dan kelembagaan yang tangguh, menjaga 
perdamaian dan keadilan dengan memegang teguh prinsip kejujuran dalam 
membuat laporan keuangan, mencegah terjadinya kecurangan-kecurangan 
termasuk korupsi salah satunya dengan menjadi seorang whistleblower. 
 








A. Latar Belakang 
MDGs lebih dikenal dengan pembangunan era  millennium dimana 
negara-negara berkembang berkewajiban untuk melaksanakannya. Menjelang 
berakhirnya MDGs pada tanggal 31 Desember 2015, para pemimpin dunia merasa 
bahwa agenda MDGs perlu dilanjutkan sehingga para ilmuwan dan beberapa 
kalangan berusaha merumuskan lanjutan dari MDGs karena masih terdapat butir-
butir dari MDGs yang masih belum tercapai sehingga diusulkan konsep 
Sustainable Development Goals pada tahun 2012. Pada Konferensi Pembangunan 
Berkelanjutan PBB tahun 2015 ditetapkan Sustainable Development Goals 
(SDGs) sebagai kelanjutan dari MDGs  yang memiliki 17 poin yang didalamnya 
terdapat 169 indikator bervariasi dengan tujuan mensejahterahkan manusia 
(Stewart, 2015; Wikipedia, 2016; Wahyudin, 2016; Bala, 2018). Perbedaan antara 
SDGs dan MDGs adalah menjabarkan tujuan MDGs menjadi elemen-elemen yang 
lebih rinci (yaitu: air, energi, perubahan iklim, lautan dan ekosistem darat), yang 
mencerminkan fungsi yang biosfer dan kontribusinya terhadap pembangunan 
manusia (Bebbington dan Unerman, 2018). 
Setelah SDGs ditetapkan pada tahun 2015, Indonesia bersama dengan 
pemimpin dunia lainnya berkomitmen untuk melaksanakan agenda dunia ini 
hingga tahun 2030 dengan tujuan menggalakkan upaya untuk mengakhiri 
kemiskinan, menanggulangi ketidaksetaraan, mendorong hak asasi manusia dan 





serta perlindungan lingkungan hidup (BAPPENAS, 2017). 
KeikutsertaanIndonesia dalam mewujudkan SDGs ini dibuktikan dengan 
diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017, pemerintah Indonesia 
berusaha untuk menghindari keterlambatan dalam implementasi SDGs 
dikarenakan sebelumnya pemerintah Indonesia sudah terlambat selama 10 tahun 
untuk implementasi MDGs sejak disahkan pada tahun 2000. Keterlambatan 
tersebut dikarenakan Indonesia masih dalam proses pemulihan pasca krisis 
ekonomi pada tahun 1998.  
Dalam Perpres tersebut menjelaskan 17 tujuan dari implementasi SDGs 
dan konvergensinya dengan Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) dan agenda prioritas Presiden yakni “Nawa Cita”  (Erwandari, 2017). 
Berbeda dengan Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs) sebelumnya yang 
penyusunan dan implementasinya bersifat birokratis,  SDGs ditujukan untuk 
melibatkan komunitas bisnis, inovasi dan potensi investasi untuk mengatasi 
tantangan yang sedang terjadi dengan memasukkan SDGs dalam strategi 
perusahaan. Upaya ini menjadi pertimbangan  bagi para pemimpin bisnis sebagai 
peluang baru untuk mengembangkan kegiatan usaha mereka sehingga  89% dari 
CEO melihat bahwa komitmen untuk ikut dalam pembangunan berkelanjutan 
memiliki dampak nyata pada industri mereka (United Nations, 2016) dan 71% 
dari bidang bisnis sudah berencana untuk memperhitungkan SDGs dalam kegiatan 
mereka (PwC, 2015).  
17 poin penting yang terdapat dalam SDGs memiliki pengaruh bagi 





melaporkan strategi mereka, tujuan serta kegiatan perusahaan. Hal ini akan 
meningkatkan hubungan komunikasi dengan para pemangku kepentingan, 
meningkatkan loyalitas dan transparansi untuk keberlanjutan perusahaan dalam 
hal pertumbuhan hukum, risiko reputasi, volatilitas pasar keuangan dan akses 
pembiayaan (United Nations, 2015). Banyak perusahaan yang telah 
mengungkapkan laporan perusahaan secara sukarela untuk menunjukkan 
komitmen mereka pada tanggung  jawab social dan lingkungan (Ehsan dan 
Kaleem, 2012).  
Laporan  PWC (2017) menyebutkan bahwa terdapat 62% perusahaan 
dunia telah menyebutkan SDGs dalam laporan keuangan mereka. Namun,  dari 
62% hanya 37% yang berkomitmen menetapkan dan memilih target SDGs mana 
yang dijadikan prioritas untuk dicapai. Sementara sisanya tidak mengaitkan 
dengan jelas kaitan antara SDGs dengan target perusahaan sehingga SDGs hanya 
menjadi ”jargon” yang sedang trend dalam laporan keuangan namun tidak benar-
benar mengaitkannya. Pentingnya pelaporan perusahaan berkualitas tinggi dalam 
memastikan stabilitas keuangan dan pembangunan berkelanjutan pada umumnya 
dan khususnya pencapaian SDGs secara resmi diakui oleh Grup UNCTAD 
(United Nations Conference On Trade And Development) dan International 
Standards Of Accounting And Reporting (ISAR). Akuntan sangat terlibat dalam 
proses ini karena bersangkutan dengan mengukur, mengevaluasi dan 
mengungkapkan kemajuan dalam mencapai SDGs oleh perusahaan. Akuntan  
bertindak sebagai penerjemah dari ide-ide teori Triple Bottom Line menggunakan 





Akuntansi merupakan ilmu yang mengikuti tren seiring semakin 
berkembangnya zaman, akuntansi pun ikut berkembang sehingga tujuan, nilai-
nilai akuntansi dan relevansinya terhadap dunia bisnis akan tetap sama. Akuntansi 
sebagai sebuah system informasi keuangan memiliki peranan penting dalam upaya 
menyajikan informasi yang memungkinkannya dilakukan analisis kinerja 
keberlanjutan organisasi (Sundana, 2012). Profesi akuntan merupakan salah satu 
profesi yang akan tetap relevan dan reliable terhadap perubahan-perubahan yang 
terjadi di masa era digital ekonomi. Firmansyah (2016) menjelaskan bahwa 
kehadiran akuntan sangat penting dalam perekonomian suatu negara. Salah satu 
dari peran akuntan adalah menetapkan kebijakan standar akuntansi yang mengatur 
ekonomi lewat sector swasta. Di sector swasta, akuntansi public merupakan pihak 
independen yang memiliki peran untuk memastikan bahwa laporan keuangan 
berisi informasi yang dapat dipercaya. Hal ini dapat memberikan kontribusi positif 
bagi perusahaan yang akan mempengaruhi ekonomi di suatu negara juga. Profesi 
akuntan juga memberikan panduan penting untuk membantu perusahaan 
mencapai akuntabilitas keuangan, social, dan lingkungan jangka panjang (Lusher, 
2012).  
Bakker (2012) dari World Business Forum  untuk Pembangunan 
Berkelanjutan mencatat bahwa “Akuntan akan Menyelamatkan Dunia”. Akuntan 
meminimalkan asimetri informasi dan menilai risiko  investasi, mereka 
menciptakan pelaporan terintegrasi dan audit yang terintegrasi, pelaporan dan 
audit dalam model bisnis baru dan sangat berpengaruh dalam proses pengambilan 





professional terlibat  dalam pemerintahan, manajemen risiko, analisis bisnis, dan 
pengambilan keputusan, kegiatan anti korupsi dan menjamin transparansi 
perusahaan. Ngwakwe (2012) memberikan tinjauan kritis inisiatif pembangunan 
berkelanjutan dalam profesi akuntansi dan membuktikan perlunya pendekatan 
yang lebih pragmatis untuk mencapai dampak akuntansi pada pembangunan 
berkelanjutan. Denganmunculnya SDGs ini dapat membuka jalan baru untuk 
penelitian akuntansi dengan meninjau lebih jauh bagian-bagian akuntansi yang 
sebelumnya masih diabaikan (Bebbington dan Unerman, 2018; Adams, 2018). 
Di dalam Al-Qur’an pun Allah telah menjelaskan pada Q.S. Al-A’raf ayat 
56 yaitu: 
ألَْرِضِفيتُْفِسُدواَْولَ  بَْعدَ اللِّهَرْحَمتَِإنََّوَطَمعًاَخْوفًاُعوُهَواْدإِْصالَِحَها  
نَقَِريب    اْلُمْحِسنِينَّمِ
Terjemahan: 
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah 
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang 
yang  berbuat kebaikan.”(Q.S Al-A’raf : 56) 
Ayat ini menjelaskan mengenai larangan terhadap manusia untuk berbuat 
kerusakan dan melakukan kemaksiatan dimuka bumi setelah diciptakan dengan 
sebaik-baiknya oleh Allah. Seharusnya dengan penciptaan Allah ini (ekologi dan 
ekosistem), kita sebagai manusia harus lebih mensyukuri segala nikmat yang telah 
Allah berikan dengan rasa takut kepada Allah dan tidak berbuat kerusakan dimuka 
bumi. 
Dengan adanya agenda SDGs ini dapat diartikan sebagai bentuk perbaikan 





sebagaimana Allah menjelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 30: 
َوإِذْ  قَالَ  َربُّكَ  ِلْلَمالَئَِكةِ  إِنِّي َجاِعل   فِي  األَْرِض  َخِليفَةً  قَالُواْ  ِفيَهاأَتَْجعَلُ َمن  
سُ  قَالَ إِنِّي أَْعلَمُ  َماء َونَْحنُ  نَُسبِّحُ  بَِحْمِدكَ  لََكَونُقَّدِ يُْفِسدُ  فِيَها َويَْسِفكُ  الّدِ   
َما  لَ  تَْعلَُمونَ    
Terjemahan: 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, “Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah disana 
, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 
berfirman, “Sungguh aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. 
(Q.S. Al-Baqarah : 30) 
Ayat ini menjelaskan bahwa kerusakan fisik alam (ekologi) dan ekosistem 
terjadi karena ulah manusia, kerusakan ini adalah salah satu bukti dari 
kekhawatiran malaikat. Namun Allah menjamin bahwa manusia yang berilmu dan 
tahu akibat dari perbuatannya tidak akan melakukan kerusakan. SDGs merupakan 
tujuan yang dibuat berdasarkan persetujuan para pemimpin dunia untuk 
mensejahterahkan manusia dan melindungi lingkungan hidup, sehingga SDGs 
diharapkan sebagai upaya untuk mencegah kerusakan yang ada di muka bumi. 
Tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB) atau yang lebih dikenal dengan 
istilah SDGs (Sustainable Development Goals) memprioritaskan pada tiga aspek 
utama yaitu social, ekonomi, dan perlindungan lingkungan hidup juga melibatkan 
berbagai kepentingan di dalamnya termasuk bisnis (BAPPENAS, 2017;). Dari 
tiga aspek utama tersebut peranan akuntansi memiliki peran penting 
menerjemahkan nilai-nilai dan informasi yang digunakan oleh perusahaan untuk 





perekonomian  untuk menunjang tujuan pembangunan berkelanjutan. Maka dari 
itu, penyusun tertarik untuk mengetahui dan meneliti Kontribusi Inklusif 
Akuntan Dalam MewujudkanSustainable Development Goals (SDGs) (Studi 
Pada Kantor Akuntan Publik). 
B. Rumusan Masalah 
Bakker (2012) dari World Business Forum untuk Pembangunan 
Berkelanjutan mencatat bahwa “akuntan akan menyelamatkan dunia”. Pentingnya 
akuntansi untuk prestasi SDGs diakui oleh organisasi profesional internasional. 
Kehadiran akuntan sangat penting dalam perekonomian suatu negara karena dapat 
memberikan kontribusi positif dalam era SDGs. Adapun rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: “Bagaimana kontribusi inklusif akuntandalam mewujudkan 
Sustainable Development Goals?” 
C. Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjabarkan dan 
mengetahui kontribusi inklusifakuntan dalam mewujudkan Sustainable 
Development Goals. 


























Akuntan professional  
memiliki hubungan secara 
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dan terlibat dalam 
penggabungan kriteria 
pembangunan berkelanjutan 
di semua tingkat pengambilan 
keputusan yakni strategis, 
operasional dan taktis serta 
dalam kegiatan bisnis 
(manajemen, proyeksi 
anggaran, evaluasi dan 
pelaporan) karena akuntan 
bertanggung jawab atas 
pelaporan berkelanjutan yang 
merupakan kunci informasi 











nd how would 













Perlunya pendekatan lebih 
lagi untuk memahami peran 















menaklukkan korupsi sangat 
penting untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan 












bertanggung jawab dan 
transparan, mematuhi aturan, 
dan menjadi whistle blower 





















lebih dari 5 
tahun 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa akuntan 
cukup memahami terhadap 
aspek tanaga kerja sesuai 
dengan SDG dan akuntan 
Indonesia menyadari bahwa 
tenaga kerja penting dalam 
perspektif mereka. Masalah 
keberlanjutan yang diatur 
dalam panduan global SDG 
harus menjadi pembahasan 
penting yang dapat dipahami 
oleh setiap anggota dari 
profesi akuntan Indonesia 
untuk meningkatkan cakupan 
bidang akuntansi bukan 
hanya dalam area penelitian 
saja namun juga harus 






























Penelitian dalam akuntansi 
yang berkaitan dengan SDGs 
yakni individu berperan 
sebagai penghubung awal 
antara SDGs dengan disiplin 
akuntansi dan mengundang 
adanya inovasi baru dalam 
kerangka kerja akuntansi 














Masih ada tiga masalah yang 
terdapat dalam SDGs. 
Pertama, kepemilikan 









masalah. Kedua, tujuan 
SDGsfokus pada struktur 
ekonomi mendasar yang 
dibutuhkan untuk 
mewujudkan beberapa tujuan, 
terutama untuk mengurangi 
ketimpangan.Ketiga, yang 
paling penting, tidak ada 
integrasi sejati dari tujuan 






























Penelitian ini menyelidiki 
peran profesi akuntansi dalam 
akuntabilitas masalah 
ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Penelitian ini 
mengeksplorasi pendekatan 
profesi untuk akuntansi 
hijau.untuk menentukan 1) 
manfaat pelaporan tanggung 
jawab sosial perusahaan, 2) 
bagaimana masalah sosial dan 
lingkungan diukur, dan 3) 
apakah masalah ini dianggap 
sebagai langkah praktis dan 































pencapaian SDGs ini melalui 
pengakuan, pengukuran dan 
pelaporan SDGs, target dan 
indikator mereka. Penelitian 
ini menemukan bahwa sektor 
korporasi berkontribusi 
terhadap pencapaian SDGs 
ini melalui pengakuan, 
pengukuran dan 
pengungkapan masalah 



























Penelitian ini bertujuan untuk 
mengangkat tentang 
bagaimana pemikiran dan 
pelaporan terintegrasi dapat 
berkontribusi pada penciptaan 
nilai bagi pemangku 
kepentingan universitas dan 
membantu mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan 
(SDGs). Universitas memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
sebagian besar pemimpin 
masa depan dunia. Karena 
itu, melaporkan, mengelola, 
melibatkan, dan 
mengembangkan strategi 
tentang isu-isu pembangunan 
berkelanjutan memiliki 
dampak yang cukup besar. 
Universitas memiliki potensi 
untuk membuat salah satu 
dampak terbesar dari sektor 
apa pun melalui pelaporan 
keberlanjutan dan berdiri di 
antara penerima manfaat 
terbesar dari pemikiran 




Novelty merupakan kebaruan atau temuan dari peneliti. Pada penelitian 
ini, kebaruan dari peneliti yaitu melihat dari perspektif akuntan publik bagaimana 
profesi akuntan dapat berkontribusi pada SDGs dari kondisi fenomena SDGs yang 
ada di Indonesia, lebih tepatnya di Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun kebaruan 
dari penelitian ini yaitu : 
1. Tujuan 4 yaitu pendidikan berkualitas,pendidikan yang berkualitas bisa 





pengelola keuangan yang handal dan berintegritas dalam memberikan 
sumbangsi, tidak hanya dari sisi akuntannya saja, mahasiswa jurusan 
akuntansi pun dapat berkontribusi pada pengembangan berkelanjutan. 
2. Tujuan 5 yaitu kesetaraan gender, dimana IAI dan berusaha mendorong 
peningkatan akuntan public perempuan yang mana jumlahnya di Indoensia 
masih tertinggal jauh dari jumlah akuntan public laki-laki.  
3. Tujuan 8 yaitu pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi, bagaimana 
menggalakkan kebijakan pembangunan melalui jasa akses keuangan yakni 
melalui GRIPS yang mana telah diwajibkan oleh PPPK untuk memudahkan 
profesi akuntan dalam melaporkan adanya laporan transaksi keuangan yang 
mencurigakan. 
4. Tujuan 12 yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab, kaitannya 
dengan CSR yang mana merupakan bentuk laporan dan pengungkapan 
tanggungjawab dalam mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktek-
praktek berkelanjutan dan mengintegrasikan informasi keberlanjutan dalam 
siklus pelaporan mereka. 
5. Tujuan 13 yaitu perubahan iklim, bagaimana Akuntan berkontribusi dalam 
menanggapi dan menghitung perubahan bahaya terkait iklim dan bencana 
alam berupa membuat sebuah studi kelayakan yang mengarah kepada 
lingkungan, dan tindakan antisipasi perubahan iklim ke dalam kebijakan, 
strategi, dan perencanaan social dengan memperhitungkan peluang dan 
perubahan risiko perubahaan iklim dalam konteks bisnis sehingga 





6. Tujuan 16 yaitu perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh, 
membantu menjaga perdamaian dan keadilan dengan memegang teguh 
prinsip kejujuran dalam membuat laporan keuangan, mencegah terjadinya 
kecurangan-kecurangan termasuk untuk memastikan, menjalankan dan 
mendukung prinsip transparansi, akuntabilitas dan good governance dalam 
mengelola keuangan. 
7. Kaitan SDGs dan Ekonomi Islam dari perspektif sifat tauladan Rasulullah 
SAW.  
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis: penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menyempurnakan teori Triple Bottom Line.. Teori Triple Bottom Line 
ini mengenai cara perusahaan harus menyelaraskan pencapaian kinerja 
ekonomi (profit) dengan kinerja sosial (people) dan kinerja lingkungan  
(planet) atau disebut triple bottom line performance (Elkington’s, 
1998). Praktiks dari penyeimbangan ekonomi, sosial dan lingkungan 
dapat dipandang sebagai wujud akuntabilitas dari seorang akuntan di 
sebuah perusahaan kepada publik untuk menjelaskan berbagai dampak 
sosial dan lingkungan yang ditimbulkan oleh perusahaan baik dalam 
pengaruh yang baik maupun dampak yang buruk. 
2. Manfaat Praktis: penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan seperti para investor, regulator, dan manajer 
serta akuntan untuk mengetahui pentingnya profesi seorang akuntan 





informasi untuk proses pengambilan keputusan dan menjadi gambaran 
mengenai luasnya peran akuntansi terhadap perusahaan, tidak hanya 
pofit bagi perusahaan tetapi social dan lingkungan hidup. 
3. Manfaat Regulasi: penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
masukan bagi pemerintah untuk menyusun ataupun menyempurnakan 
Undang-Undang bagi perseroan terbatas dan regulasi yang menyangkut 
tentang tujuan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Peraturan yang 
diterapkan harus dilaksanakan sebagai bentuk kepatuhan sehingga 











A. Teori Triple Bottom Line 
Penelitian Elkington (1998) mengungkapkan tentang teori triple bottom 
line dengan tiga aspek utama yaitu, ekonomi, sosial dan lingkungan. Triple bottom 
line mencangkup nilai-nilai dan kriteria untuk mengukur kesuksesan dan 
pencapaian organisasi yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial. Hal ini berarti 
memperluas  kerangka pelaporan keuangan untuk memperhitungkan kinerja sosial 
dan lingkungan disamping kinerja keuangan. Ini juga menunjang tujuan 
pembangunan  berkelanjutan (sustainability development) dengan mengukur 
dampak ketiga aspek tersebut dari kegiatan operasi perusahaan. 
Bahy  (2017) menyatakan bahwatriple bottom line merupakan konsep 
adopsi dari atas konsep sustainability development, saat ini perusahaan secara 
sukarela menyusun laporan setiap tahun yang dikenal dengan sustainability 
report. Laporan  tersebut menguraikan dampak organisasi perusahaan terhadap 
ekonomi, sosial, lingkungan. Salah satu model awal yang digunakan oleh 
perusahaan dalam  menyusun suistanability report mereka adalah dengan 
mengadopsi metode akuntansi yang dinamakan triple bottom line. Menurut John 
Elkington (1998)  konsep triple bottom line merupakan perluasan dari konsep 
akuntansi tradisional yang hanya membuat single bottom line tunggal yakni hasil-






Hanifah (2016) menjelaskan bahwa apabila sebuah perusahaan ingin 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus 
memperhatikan “3P” yakni profit (keuntungan), people (manusia), dan planet 
(lingkungan). Profit merupakan tujuan utama perusahaan sehingga perusahaan 
akan selalu berusaha mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya dari 
aktivitas produksi. Namun, perusahaan yang aktivitas produksinya membutuhkan 
sumberdaya alam tentu saja akan berusaha mendapatkan sumberdaya sebanyak-
banyaknya untuk mendukung aktivitas produksi untuk mencapai target 
perusahaan yang bisa saja merusak lingkungan dan tatanan ekosistem.  
Akuntan sebagai pembuat laporan keuangan menjadi penerjemah 
informasi-informasi yang berkaitan dengan kinerja perusahaan sehingga lebih 
transparan dan menunjang terpenuhinya tujuan pembangunan berkelanjutan. 
Gambar 2.1 














Gambar diatas merupakan integrasi dari teori triple bottom line yang 
mana;pembangunan berkelanjutan harus didukung oleh komitmen yang seimbang 
antara ekonomi, sosial dan lingkungan; Bentuk tanggung jawab perusahaan 
kepada pemegang saham, yaitu laba; Tanggung jawab perusahaan untuk 
mempertahankan kemampuan lingkungan dalam mendukung keberlanjutan 
kehidupan untuk generasi berikutnya; Kehadiran perusahaan harus memberikan 
manfaat bagi para pemangku kepentingan dan masyarakat (Syahril dan Andini, 
2017). 
B. Teori Peran 
Teori peran atau role theory merupakan teori perpaduan antara teori, 
orientasi maupun disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori peran berawal dari 
sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga ilmu tersebut, istilah peran diambil dari 
dunia teater. Dalam teater, seorang aktor bermain sebagai tokoh tertentu dan 
dalam posisinya sebagai tokoh itu diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. 
Posisi aktor dalam teater (sandiwara) itu kemudian dianalogikan dengan posisi 
seseorang dalam masyarakat. sebagaimana halnya dalam teater, posisi orang 
dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu bahwa perilaku 
yang diharapkan daripadanya tidak berdiri sendiri melainkan selalu berada dalam 
kaitan dengan adanya orang-orang lain yang berhubungan dengan orang atau 
aktor tersebut. Dari sudut pandang tersebut disusunlah teori-teori peran (Himawan 
dan Yani, 2014). 
Ketika berhadapan dengan situasi apapun, seseorang telah membuat 




model” yang menunjukkan bahwa seseorang harus bertindak dalam situasi tertentu 
dimana seseorang dalam berperilaku sering  ditentukan oleh peran sosial yang 
diperoleh (Ebimobowei dan Kereotu, 2011). Dalam pekerjaan, peran 
menggambarkan bagian yang harus dimainkan oleh individu dalam memenuhi 
persyaratan mereka yang menunjukkan bentuk-bentuk spesifik perilaku yang 
diperlukan untuk menjalankan tugas atau pekerjaan tertentu. Dengan demikian, 
hal ini sangat berkaitan dengan bagaimana akuntanberperan dalam proses 
pembangunan berkelanjutan karena akuntan bertugas sebagai penerjemah nilai 
yang kemudian digunakan dalam prosespengambilan keputusan. 
Menurut Ebimobowei and Kereotu (2011) konsep sebuah peran 
mendasarkan fakta bahwa seseorang dalam pekerjaannya harus selalu bertindak, 
mereka tidak sekedar membaca garis tetapi menginterpretasikannya berdasarkan 
persepsi mereka sendiri tentang bagaimana mereka hendaknya berperilaku dalam 
konteks pekerjaan mereka, terutama ketika berinteraksi dengan orang lain yang 
mungkin mempunyai pengaruh dalam pekerjaannya. Penetapan kontribusi 
akuntan dalam proses pembangunan berkelanjutan ini pada akuntan yang 
memiliki interaksi ataupun hubungan dengan pihak-pihak dan persepsi mereka 
mengenai tujuan-tujuan yang terdapat di dalam tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 
Untuk akuntan dalam sektor bisnis, ini berarti berkontribusi membangun 
tata kelola perusahaan dan rencana keberlanjutan terpadu yang mengoptimalkan 
proses bisnis, menghindari pemborosan dan menerapkan inovasi dan teknologi 




mempromosikan konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab kepada 
masyarakat yang mana juga disebutkan pada indicator dalam tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 
C. Kontribusi Akuntan 
Akuntansi adalah ilmu yang juga memasukkan lingkungan dalam 
implementasinya. Ini terkait dengan perusahaan yang mengungkapkan informasi 
keuangan, social dan lingkungan sebagai hasil dari kegiatan manufaktur atau 
bisnis mereka (Kartikasari, 2012).Kontribusi akuntansi dalam lingkungan adalah 
mengindentifikasi atas biaya lingkungan untuk meningkatkan keakuratan biaya 
produk dan mendukung perusahaan dalam mendesain produk yang lebih ramah 
lingkungan demi tidak tercemarnya lingkungan. Adapun kontribusi lainnya yaitu 
identifikasi, kompilasi, pengukuran, analisis, pelaporan dan penggunaan informasi 
biaya lingkungan dalam memproses pengambilan keputusan untuk membantu 
mengurangi dampak lingkungan karena disebabkan oleh sistem dan aktivitasnya 
(Wiyantoro, Yulianto, Muchlis, & Ramdhani, 2011). 
Kontirbusi akuntansi dalam sosial adalah mengukur, mengatur dan 
melaporkan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan serta dampak 
interaksi antara perusahaan dengan lingkungan sosialnya. Akuntansi social 
berperan sebagai bahasa bisnis yang mengakomodasi masalah-masalah social 
yang dihadapi perusahaan sehingga pos-pos biaya social yang dikeluarkan kepada 
masyarakat dapat menunjang operasional dan pencapaian jangka panjang 
perusahaan (Kholis, 2017). 




Griggs, dan Visbeck, 2016; Makarenko dan Plastun, 2017).  Akuntan berperan 
sebagai “value reporter” yang melaporkan nilai-nilai perusahaan kepada 
stakeholder untuk menjaga perusahaan tetap pada komitmennya. Hal ini 
menimbulkan dampak positif bagi ekonomi karena semakin maju perusahaan 
maka akan memajukan perekonomian perusahaan. Diharapkan dengan peran 
akuntan target-target perusahaan yang berkenaan dengan tujuan perusahaan 
selaras dengan SDGs sehingga tidak hanya menjadi slogan-slogan belaka dalam 
laporan keuangan. Wahyuni (2018) menyebutkan bahwa perusahaan yang 
mengadopsi SDGs dalam strategi perusahaannya akan memberikan keuntungan 
dalam waktu jangka panjang karena dilihat dari perusahaan-perusahaan dunia 
yang langgeng sampai puluhan tahun adalah perusahaan yang setia menjunjung 
etika dan kelestarian lingkungan.  
D. Sustainable Development Goals  
Pada bulan September 2015, Majelis Umum PBB mensahkan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan atau yang lebih dikenal dengan Sustainable 
Development Goals (SDGs) yang disepakati oleh 193 negara di dunia termasuk 
Indonesia. SDGs merupakan agenda dunia dengan 17 tujuan dan 169 target yang 
bertujuan untuk memberantas kemiskinan dan kelaparan, meningkatkan kesehatan 
dan pendidikan, memerangi perubahan iklim, kelestarian lingkungan dan 
inklusivitas dengan secara menyuluruh tanpa ada yang tertinggal di belakang 
(Ruijs, Heide, dan Berg, 2017). SDGs disebut juga sebagai The Global Goals 
karena negara-negara yang tergabung dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 




dengan target yang jelas dan agenda negara yang terpadu berdasarkan keadaan 
negara hingga tahun 2030 mendatang (Griggs, Stafford-Smith, Gaffney, 
Rockström, Öhman, Shyamsundar, Steffen, Glaser, Kanie dan Noble,  2013; 
Griggs, Smith, Rockström, Öhman, Gaffney, Glaser, Kanie, Noble, Steffen, dan 
Shyamsundar, 2014; Gable, Lofgren, dan Rodarte, 2015).  
Pemerintah Indonesia telah mendukung Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) dengan menunjukkan 
komitmen yang kuat dan menghubungkan sebagian besar target dan indikator 
SDGs ke dalam rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN) untuk 
mentindaklanjuti konvergensi yang kuat antara SDGs, sembilan agenda prioritas 
presiden “Nawa Cita” dan RJPMN. Pelaksanaan agenda SDGs ini menjadi 
langkah strategis pemerintah Indonesia untuk pembangunan nasional dengan 
diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Perpres SDGs)  (BAPPENAS, 2017). Lebih 
lanjut, BAPPENAS (2017) menjelaskan Perpres SDGs tersebut menekankan 
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, melalui empat platform partisipasi 
yaitu, Pemerintah dan Parlemen, Filantropi dan Bisnis, Ormas, Akademisi dan 
Pakar dalam rangka mensukseskan pelaksanaan agenda SDGs. Peraturan  
ini pun dinilai sebagai legitimasi dan dasar hukum mengenai pelaksanaan agenda 
SDGs di Indonesia. Adapun ke-17 tujuan dari SDGs ini yang telah diterjemahkan 







Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 
Tujuan Deskripsi Tujuan 
1 Tanpa Kemiskinan 
 Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun 
2 Tanpa Kelaparan 
 
Menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi 
yang baik, serta meningkatkan pertanian berkelanjutan. 
3 Kehidupan Sehat dan Sejahterah 
 
Menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan 
seluruh penduduk semua usia. 
4 Pendidikan Berkualitas 
 
Menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata serta 
meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua. 
5 Kesetaraan Gender 
 Mencapai kesetaraan gender dan Memberdayakan perempuan. 
6 Air bersih dan Sanitasi Layak 
 
Menjamin ketersedian air serta pengelolaan air bersih dan sanitasi 
yang berkelnajutan untuk semua. 
7 Energy bersih dan terjangkau 
 
Menjamin akses energy yang terjangka, andal, berkelanjutan, dan 
modern untuk semua. 
8 Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 
 
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan, kesempatan kerja yang produktif dan menyeluruh, 
serta pekerjaan yang layak untuk semua. 
9 Industri, inovasi dan infrastruktur 
 
Membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan industri 
inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi. 
10 Berkurangnya kesenjangan 
 Mengurangi kesenjangan intra dan antarnegara 
11 Kota dan permukiman yang berkelanjutan 
 
Menjadikan kota dan permukiman inklusif, aman, tangguh dan 
berkelanjutan 
12 Konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab 
 Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan 
13 Penanganan perubahan iklim 
 





14 Ekosistem lautan 
 
Melestarikan dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumber daya 
kelautan dan samudera untuk pembangunan berkelanjutan 
15 Ekosistem Daratan 
 
Melindungi, merestorasi, dan meningkatkan pemanfaatan 
berkelanjutan ekosistem daratan, mengelola hutan secara lestari, 
menghentikan penggurunan, memulihkan degradasi lahan, serta 
menghentikan kehilanagan keanekaragamaan hayati. 
16 Perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh. 
 
Menguatkan masyarakat yang inklusif dan damaiuntuk 
pembangunan berkelnjutan, menyediakan akses keadilan untuk 
semua, dan membangun kelembagaan yang efektif, akuntabel, dan 
inklusif di semua tingkatan 
17 Kemitraan untuk mencapai tujuan 
 
Menguatkan sarana pelaksanaan dan merevitalisasi kemitraan 
global untuk pembangunan berkelanjutan 
Sumber : BAPPENAS (2017) 
Dari ke-17 tujuan yang terdapat dalam SDGs, menurut IFAC (2016), 
Makarenko dan Plastun (2017) dan Sorina-Geanina, Adriana, dan Ana-Maria 
(2018) ada delapan tujuan yang berkaitan dengan profesi akuntan yakni: 
• Tujuan 4  : Pendidikan berkualitas 
• Tujuan 5 : Kesetaraan gender 
• Tujuan 8 : Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 
• Tujuan 9 : Industri, Inovasi dan infrastruktur 
• Tujuan 12 : Konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab 
• Tujuan 13 : Penanganan perubahan iklim 
• Tujuan 16 : Perdamaian keadilan dan kelembagaan yang  tangguh. 
• Tujuan 17 : Kemitraan untuk mencapai tujuan 
Dari delapan tujuan SDGs yang disebutkan, peneliti hanya akan 




telah pertimbangkan dan sesuaikan dengan penerapannya di Indonesia 
terkhususnya di provinsi Sulawesi Selatan terkait dengan penelitian yang akan 
diteliti. 
E. Rerangka Pikir 
Akuntan sendiri memiliki peran penting dalam pencapaian SDGs (Nilsson, 
Griggs, dan Visbeck, 2016; Makarenko dan Plastun, 2017).  Akuntan berperan 
sebagai “value reporter” yang melaporkan nilai-nilai perusahaan kepada 
stakeholder untuk menjaga perusahaan tetap pada komitmennya. Akuntabilitas 
adalah merupakan kunci dari informasi untuk tujuan pembangunan berkelanjutan 
(SDGs) yang diadopsi oleh perusahaan sehingga tercapainya kelestarian 
lingkungan. Penelitian ini menggunakan triple bottom line theory sebagai 
landasan teori yang menjelaskan hubungan antara perusahaan, masyarakat dan 
lingkungan untuk tetap seimbang dan tidak adanya pihak yang dirugikan. Dan 
menggunakan teori peran untuk mengetahui lebih dalam mengenai pentingnya 
peranan dari akuntan. 
Dengan adanya peran akuntan di dalamnya dapat memberikan informasi 
akuntansi keuangan, social dan lingkungan secara utuh, terpadu dan berkelanjutan 
dalam satu paket pelaporan akuntansi yang juga berkontribusi dalam upaya 
mengatasi krisis ekologi dan social yang selaras dengan penerapan tujuan 
pembangunan  berkelanjutan (SDGs). Adapun rerangka pikir penelitian ini dapat 







































Tujuan 4:  
Pendidikan Berkualitas 
 
Tujuan 5:  
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif yaitu mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang 
menjadi pendukung terhadap objek penelitian, kemudian menganalisa faktor-
faktor tersebut untuk dicari peranannya (Prabowo dan Heriyanto, 2013). Metode 
pendekatan Deskriptif Kualitatif adalah metode pengolahan data dengan cara 
menganalisa faktor-faktor yang berkaitan dengan objek penelitian dengan 
penyajian data secara lebih mendalam terhadap objek penelitian (Utama, 2016). 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian dimana data dikumpulkan dan 
dianalasisis berdasarkan factor-faktor terhadap objek penelitian oleh peneliti 
sebagai alat pengumpul data utama dalam penelitian. 
Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 
pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu 
kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah 
penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Di sini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
karena penelitian ini mengeksplor fenomena proses implementasi green 
accounting oleh perusahaan dan kaitannya dengan masyarakat dan lingkungan 





B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik Ardaniah Abbas 
(KAP) yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek (self-
report data) yang diperoleh dari wawancara dengan informan. Sedangkan sumber 
data dalam penelitian adalah data primer. Data primer berupa kata-kata, tindakan 
subjek serta gambaran ekspresi, sikap dan pemahaman dari subjek yang diteliti 
sebagai dasar utama melakukan interpretasi data yang diperoleh langsung dari 
hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap 
berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya di 
lapangan. 
Pada penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah 
informan. Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas 
informasi yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang dilibatkan 
dalam penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang cukup dan 
layak untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Dipilihnya informan tersebut dalam penelitian ini karena dipandang mampu 
memberikan informasi yang sangat relevan dengan penelitian yang dilakukan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 







Observasi dilakukan untuk memperoleh data dengan cara mengamati 
aktivitas dan kondisi obyek penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta dan kondisi di lapangan yang 
terdapat pada obyek penelitian, selanjutnya membuat catatan-catatan hasil 
pengamatan tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
ditelitidan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan 
penelitian dari responden yang lebih mendalam. Tehnik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Untuk wawancara 
mendalam dilakukan secara langsung dengan informan secara terpisah di 
lingkungannya masing-masing. Wawancara dilakukan dengan informan yang 
dianggap berkompeten dan mewakisi. 
3. Internet searching 
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan masalah yang diteliti. 
4. Library research 





mempelajari literatur referensi dari jurnal, makalah, dan buku-buku yang relevan 
dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep dalam 
upaya penyusunan landasan teori yang berguna dalam pembahasan. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah alat-
alat yang digunakan oleh peneliti dalam menunjang jalannya penelitian tersebut. 
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa buku catatan, alat tulis 
menulis serta laptop. Pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi 
sampel bertujuan. Jadi, peneliti memilih sampel dari pihak-pihak yang mampu 
memberikan informasi sesuai dengan tujuan penelitian. 
F. Informan Penelitian 
Infroman pada penelitian ini adalah Akuntan Publik yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Ardaniah Abbas yakni sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
No Nama Jabatan 
1 Ardaniah Abbas, S.E., Ak,. C.A., M.Si., CPA. Akuntan Publik 
2 Ripa Fajarina Laming, S.E., Ak., C.A., M.Si Akuntan 
3 Arman Lukman, S.E., M.Si., Ak. C.A Akuntan 
 
G. Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis 
data. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, internet searching dan 





deskritif kualitatif yaitu dengan cara data yang diperoleh kemudian dideskritifkan 
secara menyeluruh. Proses analisis data dilakukan sejak pengumpulan data sampai 
selesainya proses pengumpulan data tersebut. Adapun proses-proses tersebut 
dapat dijelaskan ke dalam tahap berikut: 
1. Pengumpulan Data dilakukan di lokasi penelitian melalui observasi dan 
wawancara, dan melengkapi data yang kurang dengan internet searching 
dan library research. 
2. Reduksi data dilakukan dengan cara memfokuskan perhatian dan 
pencarian materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai 
dengan pokok masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data 
yang relevan dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan 
disisihkan. 
3. Penyajian Data merupakan informasi yang tersusun untuk mendapat 
pemahaman tetang yang sedang diamati dan apa yang selanjutnya harus 
dilakukan. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui pengembangan peran 
akuntan dan SDGs. Peneliti akan berpedoman pada triple bottom 
linetheory dan teori peran.  
4. Penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data dan analisa yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya 
dalam proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam 



















Sumber : Milles dan Hubberman (1992) 
 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data untuk mendapatkan 
nilai kebenaran terhadap penelitian disebut juga dengan uji kredibilitas 
(credibility). Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. Namun karena penelitian ini 
menggunakan berbagai sumber data dan teori dalam menghasilkan data dan 
informasi yang akurat, maka cara yang tepat digunakan adalah dengan 
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi meliputi empat hal yaitu triangulasi 
metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber dan triangulasi teori. Namun 
peneliti hanya menggunakan tiga dari empat jenis triangulasi untuk 














1. Triangulasi teori, penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat, 
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan. Dalam hal 
ini teori triple bottom line dan teori peran untuk menilai dan memaknai 
konribusi akuntan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan 
kedalaman pemahaman selama teori tersebut juga dapat dikaji secara 
mendalam. 
2. Triangulasi data, menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, 
arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai 
lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang 
berbeda dan menggali kebenaran informasi penelitian melalui sumber lain 
agar dapat memberikan bukti dan keandalan yang berbeda. 
3. Triangulasi metode, membandingkan informasi atau data dengan cara 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umun Kantor Akuntan Publik Ardaniah Abbas 
1. Tentang Kantor Akuntan Publik Ardaniah Abbas 
KAP Ardaniah abbas didirikan pada tanggal 21  Juli 2017 dan merupakan 
akuntan publik pertama dan satu-satunya di Kabupaten Gowa. Kantor akuntan 
public ini juga merupakan ke-8 di Sulawesi Selatan. KAP Ardaniah Abbas berada 
di bawah pimpinan Ardaniah Abbas, S.E., Ak., C.A., M.Si., CPA. Berbekal 
pengalaman praktik yang dimiliki selama bertahun-tahun pada salah satu kantor 
akuntan publik terkemuka di Makassar dan pengalaman sebagai tenaga pengajar 
di beberapa perguruan tinggi di Makassar, maka didirikanlah Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Ardaniah Abbas untuk melayani kebutuhan para pelaku usaha 
dalam bidang akuntansi, auditing, perpajakan, training, dan konsultan manajemen.  
2. Visi dan Misi Kantor Akuntan Publik Ardaniah Abbas 
a. Visi “Menjadi Kantor Akuntan Pubik yang professional dan dipercaya 
oleh masyarakat”. 
b. Misi :  
• Memberikan jasa profesional akuntan publik dengan kompetensi 
tinggi, integritas, obyektivitas dan sesuai dengan standar 
profesional yang berlaku. 
• Merekrut, mengembangkan dan mempertahankan staf profesional 
yang kompeten , integritas tinggi dan komunikatif. 





3. Identitas Lembaga 
Tabel 4.1 
Identitas lembaga 
Nama Lembaga Kantor Akuntan Publik Ardaniah Abbas 
Bentuk Usaha Perseorangan 
Izin Usaha KAP Izin Kementrian Keungan RI No. 776/KM.1/2017 
Tanggal 7 Agustus 2017. Berlaku Seumur Hidup 
Akta Notaris No. 02 Tanggal 5 September 2017, Notaris Anshar 
Amal, S.H., M.Kn. 
NPWP 82.740.634.9.807.000 
Alamat Kantor Jalan Barombong No.240, Kelurahan Lembang Parang,  
Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan 
Telp, (Fax) / Hp (0411)8216743 / 082292251930 / 085298665760 
Email kap.ardaniah.abbas@gmail.com 
Nama Pimpinan Ardaniah Abbas, S.E., Ak., C.A., M.Si., CPA 
Izin Akuntan 
Publik 
Izin Kementrian Keuangan RI No. izin  AP 1346 
Tanggal 22 Februari 2017, Berlaku 5 Tahun 
 
4. Jenis Jasa yang diberikan  
a. Jasa Atestasi 
Atestasi (attestation) merupakan suatu pernyataan opini (pendapat) atau 
pertimbangan dari pihak yang independen dan kompeten apakah peryantaan 
(asersi) dari satu satuan usaha telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Jasa 





1) Audit atas laporan keuangan historis. Menghimpun dan mengevaluasi bukti 
yang berkaitan dengan laporan keuangan, untuk menerbitkan laporan tertulis 
yang berisi pernyataan pendapat apakah laporan keuangan telah disusun 
sesuai prinsip – prinsip  akuntansi yang berlaku umum. 
2) Pemeriksaan (Examination). Pemberian pendapat atas asersi – asersi suatu 
pihak sesuai dengan kriteria yang ditentukan sebelumnya. Pemeriksaan 
dilakukan atas permintaan perusahaan guna memeriksa kejadian khusus 
misalnya : kecurangan, rencana perluasan usaha, kalkulasi harga pokok, 
struktur modal dan lain – lain. 
3) Review. Jasa review terutama meliputi permintaan keterangan kepada 
manajemen dan prosedur analisis terhadap informasi keuangan suatau 
entitas dengan tujuan untuk  memberikan keyakinan negatif atas asersi yang 
terkandung dalam informasi keuangan tersebut. 
4) Prosedur yang disepakati ( Agreed Upon Procedures ). Jasa ini meliputi 
suatu perikatan yang didalamnya akuntan ditugasi oleh klien untuk 
memberikan laporan tentang temuan berdasarkan prosedur khusus yang 
dilaksankana atas elemen tertentu laporan keuangan. Kesimpulannya 
berbentuk ringkasan temuan, keyakinan negatif dan keduanya. 
b. Jasa Non Atestasi 
Jasa non atestasi adalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan publik yang 
didalamnya tidak diberikan suatu pendapat, keyakinan negatif, ringkasan temuan, 






1) Kompilasi laporan keuangan. Kompilasin laporan keuangan dilakukan 
berdasarkan catatan data keuangan serta informasi lainnya yang diberikan 
manajemen suatu entitas. Jasa ini meliputi pencatatan tranksaksi akuntansi 
suatu entitas hingga penyusunan laporan keuangan. 
2) Jasa perpajakan. Jasa perpajakan meliputi Surat Pemberitahuan Pajak 
Tahunan ( SPT ) pajak penghasilan, perencanaan pajak, dan bertindak 
mewakili kliennya dalam menghadapi masalah perpajakan. 
3) Jasa konsultasi manajemen ( Management Advisory Services ). Jasa ini 
berupa pemberian konsultasi dengan memberikan saran dan bantuan teknis 
kepada klien untuk peningkatan kemampuan dana sumber daya untuk 
mencapai tujuan perusahaan klien.Jasa yang diberikan meliputi jasa 
konsultasi umum kepada manajemen, perancanagan system dana 
implementasi sistem akuntansi, penyusunan proposal keuangan dan studi 
kelayakan proyek, penyelenggaraan Pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan 
seleksi dan rekruitmen pegawai, sampai pemberian berbagai  jasa konsultasi 
lainnya. Untuk jasa Pendidikan dan pelatihan dapat diselenggarakan di 
lingkungan perusahaan ( In- House Training ) 
5. Sumber Daya Manusia 
Table 4.2 
Sumber DayaManusia 
No Nama Pendidikan 
1. Ardaniah Abbas, S.E., AK,. 
C.A., M.Si., CPA. 
• S2 Akuntansi 
• Sertifikasi akuntan publik 
• Sertifikasi professional auditor 





2. Ripa Fajarina Laming, S.E., 
AK., C.A., M.Si 
• S2 Akuntansi 
• Sertifikasi chartered accountant 
3. Andi Wa Ode Swatina, S.E., 
M.Si. 
• S2 Akuntansi 
4. Nur Arkam , S.E. M.Si. • S2 Akuntansi 
5. Ashar Muhammad, S.Pd., M.Si • S2 Akuntansi 
6. Nuraisyah Zain Mide, S.E., AK., 
M.Si. 
• S2 Akuntansi 
7. Asriani Hasan , S.E., M.Sc • S2 Akuntansi 
8. Khairurrijal Ibrahim. S.E. • S1 Akuntansi 
 
6. Pengalaman Kerja  
Tim pada KAP Ardaniyah Abbas berpengalaman menangani beragam 
perusahaan diantaranya : 
a. Perseroan Terbatas / CV 
1) PT Cahaya Mulya Indoperkasa (Distributor Semen) 
2) PD (Holding Company) Gowa Mandiri (Distributor Pupuk dan 
Tambang Gol.C) 
3) Zafari Travel (Travel dan Wisata) 
4) PT Desa Philindo (Pendidikan atau Sekolah) 
5) PT Cahaya Saga Utama (Tambang dan Penyewaan Alat Berat) 
6) PT Aresota (Otomotif) 
7) PT Fit And Health Makassar (Kesehatan) 
8) PT Gasindo Teknik (Distributor Unilever) 





10) PT Baula Petra Buana (Tambang Nikel) 
11) PT Cahaya Saga Utama (Tambang) 
12) PT Pratama Indo Bumi Celebes (Tambang) 
b. Organisasi Nirlaba 
1) Yayasan Bakti 
2) Lembaga Swadaya Masyarakat Payo – Payo 
3) Yayasan Kesejahteraan Semen Tonasa 
c. Koperasi 
1) Koperasi Karyawan PLN Sector Bakaru 
2) Koperasi Karyawan Indofood Sukses Makmur 
3) Koperasi Syariah BMT Sya’Adatul Al-Birry 
4) Koperasi Syariah BMT Asy-Syabab Bkprmi 
5) Koperasi Syariah BMT Wajo Sengkang 
6) Koperasi Simpan Pinjam Dipar Jaya 
B. Kontribusi InklusifAkuntan Dalam Mewujudkan Sustainable 
Development Goals (SDGs) 
 
SDGs sangat beresonansi dengan misi profesi. Dilihat dari semua tujuan 
yang tercantum dalam SDGs merangkulberbagai macam profesi yang berbeda 
untuk bekerjasama mencapai terwujudnya 17 tujuan dalam mensejahterakan 
manusia, meningkatkan perekonomian dan perlindungan lingkungan hidup. Dari 
sisi profesi akuntan yang telah aktif secara global,International Federation of 
Accountants(IFAC – Badan Perwakilan Global Akuntansi Internasional)  pada 





akuntansi dapat membantu dalam realisasi SDGs. Dokumen ini mengidentifikasi 
bagaimana delapan dari 17 tujuan SDGs sebagai tujuan dimana profesi akuntan 
memiliki dampak besar dan mengeksplorasi bagaimana profesi akuntan dapat 
berkontribusi pada pencapaian dari tujuan SDGs. Seperti pernyataan dari 
informan 2 yakni: 
“SDGs itu adalah agenda dunia untuk melanjutkan MDGs itu sendiri. di 
era sekarang ini, dibutuhkan kolaborasi antara swasta dan pemerintah 
untuk pelaksanannya. Di privat sector itu sendiri diharapkan juga bisa 
berkontribusi dalam pelaksanaannya. Nah, kalau kita mau lihat sekarang 
setiap tujuan dari SDGs itu sendiri memiliki masing-masing indicator. 
Tentu saja kita berharap dengan adanya SDGs ini bisa membantu 
meningkatkan perekonomian dalam suatu negara dan tentu saja juga 
kesejahteraan manusia.” 
 
Informan kedua menyebutkan bahwa di era SDGs sekarang ini banyak 
profesi yang mendukung tujuan SDGs termasuk profesi akuntan itu sendiri yang  
memang dari pernyataan beliau dapat  disimpulkan bahwa dalam mencapai target 
SDGs masing-masing profesi dapat memberikan kontribusi melalui profesi 
keahlian mereka masing-masing.  
Pernyataan dari informan 1 dan 3 pun menjelaskan bahwa profesi akuntan 
semakin berkembang mengikuti perubahan zaman sama halnya dengan agenda 
dunia SDGs. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan informan 1: 
“Di masyarakat awam, mereka berpikir bahwa profesi akuntan itu hanya 
sebagai tukang catat saja. Namun, sekarang peranannya sudah bergeser 
secara singkat sebagai penjaga kekayaan negara. Nah, dilihat dari sini saja 
sudah banyak peranannya.” 
 
Berikut pernyataan informan 3 mengenai berkembangnya kontribusi 
profesi akuntan: 
“Sebenarnya kalau profesi akuntan itu orang-orang lebih kenal kalau 





seiring dengan berkembangnya zaman, kita profesi akuntan dituntut untuk 
bisa mengikuti perubahan zaman karena akuntansi itu termasuk ilmu yang 
fleksibel mengikuti perubahan zaman, salah satu contohnya saja seperti 
dari accrual based ke principal based.” 
 
Dari informan 3 dapat disimpulkan bahwa profesi akuntan itu sangat 
fleksibel dan mengikuti tren yang ada. Begitu pentingnya profesi akuntan yang 
terus dituntut dengan perubahan yang ada sama halnya dengan bagaimana IFAC 
menerbitkan dokumen sebagai bentuk tuntutan profesi akuntan mengikuti tren dari 
perubahan zaman sebagai bentuk kontribusi profesi akuntan dalam sebuah agenda 
dunia. 
Di Indonesia, pelaksanaan SDGs ditopang oleh regulasi yang diterbitkan 
pemerintah yakni Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Keikutsertaan dilaksanakannya SDGs di 
Indonesia ini memberikan dampak bagi profesi akuntan. Seperti pernyataan 
informan 2yakni: 
“Ya saya rasa tentu memiliki dampak positif. Kalau dari sisi akuntan, 
diharapkan ini bisa menjadi pembuka jalan untuk para akuntan bisa lebih 
membuka diri terhadap pelaksanaan SDGs itu sendiri, bisa membuka diri 
terhadap modeling-modeling untuk bisa masuk kedalam tujuan SDGs ini. 
Sebenarnya bagi orang awam, profesi akuntan dalam SDGs itu sendiri 
tidak begitu nampak, namun tetap saja memiliki peranan. Kalau menurut 
saya, dari sisi sebagai seorang akuntan, tentu saja berusaha untuk 
bagaimana mengurangi yang namanya fraud yang ada di sector-sektor 
tertentu. Dan saya kira, untuk mengurangi fraud itu juga masuk dari bagian 
tujuan SDGs itu sendiri.” 
 
Dari pernyataan informan 2 bahwa SDGs itu memberikan dampak yaitu 
dengan semakin berkembangnya kontribusi profesi akuntan dan dapat membuka 
diriterhadap hal-hal baru. Namun,penerapannya di Indonesia masih belum bisa 





dua tahun melihat Perpres yang baru diterbitkan tahun 2017. Seperti pernyataan 
dari Informan 3 dan informan 1yakni:  
“Menurut saya ini masih dalam tahapan pengembangan karena sejauh ini 
kalau mau dilihat lebih jelas lagi masih belum nampak ya bagi orang 
awam kebanyakan. Karena sejauh ini, profesi akuntan itu bagaimana 
mereka membuat laporan keuangan yang sesuai dengan standar keuangan 
dan meminimalkan terjadinya fraud.” 
 
Berikut pernyataan Informan 1 yakni: 
“Kalau profesi akuntan itu sendiri dalam rangka Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan sebenarnya tetap saja ada peranannya namun kalau bagi 
orang-orang belum terlalu kelihatan. karena selama ini saya menjaga 
berusaha bagaimana meminimalkan yang namanya fraud dalam sector-
sektor tertentu. Apalagi sekarang kan audit di sector-sektor pemerintah 
juga karena kalau kaitannya uang kan tentu saja uangnya orang agak 
berbeda dengan perusahaan.” 
 
Dari pernyataan Informan 3 dan 1menjelaskan bahwa di Indonesia SDGs 
masih dalam tahap pengembangan sehingga dampaknya yang tidak begitu terlihat. 
Hal ini dikarenakan SDGs masih dalam proses sosialisasi di daerah-daerah yang 
tersebar di seluruh Indonesia. Meskipun hal  tersebut belum terlalu nampak, 
namun tetap saja memiliki dampak yakni mengenai masalah kecurangan, yang 
mana dari pernyataan dari ketiga Informan ini sama-sama memiliki keesimpulan 
bahwa dampak yang paling mungkin dapat terlihat adalah fraud yang mana 
profesi akuntan berusaha meminimalkan dan mencegah terjadinya fraud yang 
selaras dengan tujuan SDGs. 
Pernyataan dari ketiga informan tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 
keterlibatan profesi akuntan dalam pelaksanaan SDGs. Agenda SDGs ini pun 
menjadi acuan bagi profesi akuntan untuk lebih membuka diri terhadap modeling-





positif bagi profesi akuntan. Di Indonesia, pelaksanaan SDGs telah berjalan dari 
tahun 2017. Meskipun dampak positif tersebut masih belum nampak nyata, namun 
pelaksanaannya di Indonesia adalah salah satu bentuk dukungan Indonesia dalam 
mensejahterahkan manusia, meningkatkan perekonomian dan perlindungan 
lingkungan hidup. 
Kontribusi profesi akuntan ini pun diakui secara global yang mana IFAC 
pada tahun 2016 menerbitkan dokumen mengenai keterlibatan profesi akuntan 
dalam agenda SDGs. Berdasarkan IFAC, Makarenko dan Plastun (2017) membuat 
sebuah peta kontribusi profesi akuntan dalam SDGs yang menjelaskan bahwa 
beberapa tujuan-tujuan tersebut memiliki hubungan dengan profesi akuntan. 
Agenda ini bisa mempengaruhi prestasi dari profesi akuntan itu sendiridan 










Mengatasi ketidaksetaraan gender dalam 
memasuki profesi 
Meningkatkan bakat-bakat profesi 
5. Kesetaraan 
    Gender 
5 Mendukung peningkatan jumlah akuntan 
perempuan 




Meningkatkan kesadaran dan peluang akuntan 
terhadap SDGs dan mendorong kontribusi 
profesi terhadap pertumbuhan ekonomi  
Mendukung pengembangan dan adopsi standar 
pelaporan keuangan yang diterima secara 
global untuk sector public, swasta, audit dan 
etika 
12. Konsumsi Dan 
      Produksi Yang  
      Bertanggung      
      Jawab 
12.6 Membantu perusahaan mengadopsi praktek 
bisnis yang berkelanjutan dan membantu peran 
akuntan menanamkan pembangunan 






13. Perubahan  







Mendorong aksesbilitas dan kegunaan dari 
pengungkapan terkait iklim dan pelaporan 
Mendukung inisiatif kebijakan berbasis pasar 
seperti harga karbon unntuk peningkatan 
efisiensi dan investasi pada teknologi baru 
Akuntan tetap diinformasikan bagaimana 
mereka dapat mendukung upaya organisasi 
menurunkan emisi karbon dan beradaptasi 
dengan perubahan iklim  
16. Perdamaian, 
      Keadilan, 
      Dan  






Meningkatkan kapasitas akuntan untuk 
memantau dan mengontrol penipuan, korupsi 
dan pencucian uang 
Mempromosikan pentingnya audit sector public 
eksternal dalam pemantauan dan pelaporan 
pada upaya nasional melaksanakan SDGs 
Sumber : Makarenko dan Plastun (2017) 
 
C. Kontribusi Akuntan Dalam Mewujudkan Pendidikan Yang Berkualitas 
Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari kualitas sumberdaya 
manusianya, dan pendidikan memiliki andil untuk membangun sumberdaya 
manusia yang berkualitas. Salah satu yang menjadi penunjang sejahterahnya 
masyarakat adalah pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan yang baik 
akan menciptakan masyarakat yang produktif dan dapat bersaing dikancah 
internasional. Hak atas pendidikan pun telah diakui sebagai bagian dari Hak Asasi 
Manusia (HAM). Pendidikan harus dapat diakses secara setara oleh semua orang 
terutama di tingkat dasar.  
Di Indonesia,pengembangan pendidikan bagi profesi akuntan pun 
termasuk kedalamnya. Seperti pernyataan informan 1 yakni: 
“Iya tentu saja ya menurut saya itu sangat perlu. Akuntansi adalah ilmu 
yang fleksibel, mengikuti perkembangan zaman, tentu saja ilmu akuntansi 
juga pasti akan berkembang seiring turut berkembangnya zaman. Karena 





sudah banyak tahapan-tahapannya. Jadi, sekarang itu apa-apa serba online. 
Perubahan era digital sekarang ini juga diharapkan menjadi peluang untuk 
lebih berkembangnya lagi inovasi bagi pendidikan profesi akuntan.”  
 
Dari pernyataan informan 2 menjelaskan bahwa pengembangan 
pendidikan profesi akuntan itu sangat perlu mengingat terus berubahnya zaman 
dimana tahapan menjadi seorang akuntan terus ditingkatkan dengan penambahan 
banyaknya tes-tes yang perlu dilewati sebagai bentuk peningkatan kompetensi. 
Sama halnya dengan pernyataan informan 1 yakni: 
“Tentu saja sangat perlu. Karena sekarang itu untuk jadi akuntan itu 
tahapannya sudah agak berbeda dengan yang dulu. Dulu ketika saya 
selesai pendidikan profesi kemudian ada pengalaman ya sudah kita akan 
dapat gelar CA. Dan ketika selesai PPAK kita jadi akuntan dan harus 
register negara. Kalau sekarang itu, banyak tahapan-tahapan tesnya. Kalau 
di IAPI, kebetulan saya masuk jadi pengurus di IAPI juga, nah di IAPI itu 
tes awalnya paper based sekarang sudah online. Kalau dulu itu kita harus 
ke Jakarta, di Surabaya dan sekarang di Makassar saja sudah ada. Ini kan 
salah satu bentuk contohnya. Tapi tetap saja harus dikembangkan yang 
namanya inovasi. Saya ini kan bicara tentang lingkungan luar kampus, nah 
sebenarnya yang lebih penting adalah lingkungan di dalam kampus itu 
sendiri. Percuma dikembangkan diluar kampus kalau di dalam kampusnya 
sendiri tidak dikembangkan.” 
Pernyataan dari informan 2 semakin dikuatkan oleh pernyataan dari 
informan 1 bahwa pengembangan inovasi pendidikan profesi akuntan sangat perlu 
tidak hanya diluar dari lingkup kampus saja tetapi juga didalam lingkup kampus. 
Karena pendidikan dan pengetahuan mengenai akuntansi banyak dilakukan di 
lingkup perguruan tinggi termasuk penelitian terkait dibidang akuntansi.  Dengan 
semakin berkembangnya inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan  bisa 
menjadi kontribusi bagi profesi akuntan untuk mempertahankan relevansinya 





“Menurut saya dengan adanya agenda SDGs ini juga merupakan suatu 
inovasi yang pengembangannya ya bagaimana profesi akuntan juga bisa 
ikut andil dalam mencapai tujuan-tujuan SDGs.” 
 
Dari uraian informan diatas dijelaskan bahwa peningkatan pendidikan 
yang berkualitas juga diperlukan kontribusi dari akuntan pendidik. Bebbington 
dan Unerman (2018) menjelaskan bahwa ada banyak informasi dan data yang 
berkaitan dengan SDGs yang diharapkan bisa lebih dikembangkan lagi melalui 
penelitian yang dilakukan guna meningkatkan peran akuntansi dalam pencapaian 
SDGs. Tidak hanya dari akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi pun juga turut 
andil seperti uraian dari informan 1 yakni: 
“Iya, Kalau selama ini kan sebenarnya yang saya targetkan selama saya 
jadi pengurus di IAPI yang mana wilayah saya itu di Sulawesi-Maluku-
Papua jadi di daerah ini kita pernah bikin bagaimana istilahnya akuntan 
masuk desa karena sekarangkan desa juga bikin laporan keuangan dana 
desa. Saya rasa ini memang sangat perlu, seperti pertanyaannya yakni 
adanya pengetahuan mengenai literasi keuangan sebagai bukti kontribusi 
kepada masyarakat. Selama ini yang dari sisinya saya sebagai seorang 
akuntan belum bisa turun langsung untuk melakukan itu karena semuanya 
pada sibuk dengan kesibukannya masing-masing. Kebanyakan yang 
melakukan ini adalah kalian-kalian para mahasiswa seharusnya. 
Dikampus-kampus juga ini saya selalu usulkan mahasiswa-mahasiswa 
yang saya ajar, apabila kalian KKN di desa-desa itu kalian bisa bikin 
pelatihan-pelatihan bagaimana dana desa dan itu jadi bukti kontribusi 
kalian kesana, bikin pelatihan untuk staf-staf desa mengenai laporan 
keuangan.” 
 
Uraian dari informan 1 menjelaskan bahwa salah satu kontribusi nyata ke 
masyarakat secara langsung adalah pelatihan bagaimana membuatan laporan 
keuangan mengenai dana desa bagi masyarakat yang masih awam mengenai 
pembuatan laporan keuangan. Disamping itu, salah satu bentuk yang dapat 
dilakukan dengan mengadakan seminar-seminar mengenai hal-hal yang berkenaan 





lebih dekat melalui KKN yang dilaksanakan di kampus yang diikuti oleh 
mahasiswa-mahasiswi akuntansi. Seperti uraian dari informan 3 berikut: 
“Menurut saya ini perlu ya, karena apalagi sekarang mengingat ada dana 
desa, bagaimana membuat laporan keuangan untuk dana desa dan juga ada 
dana kampanye yang pemahaman mereka mengenai literasi keuangan itu 
memang dibutuhkan. Sejauh ini pengalaman saya sih sebagai akuntan 
belum pernah langsung turun ke masyarakat mengingat kesibukan yang 
tidak bisa dihindari. Tapi sebenarnya kalian mahasiswa-mahasiswa yang 
pada saat KKN itu bisa kalian isi disitu, bagaimana kalian bisa 
memberikan pengetahuan literasi keuangan kepada orang-orang didesa 
mengenai dana desa dengan memberikan pelatihan atau seminar. Itu juga 
bisa menjadi salah satu kontribusi.” 
 
Dari pernyataan informan 1 dan 3 dapat diketahui bahwa profesi akuntan 
di Indonesia tepatnya di Sulawesi Selatan masih belum ada yang turun secara 
langsung ke masyarakat. Namun, mahasisiwa-mahasiswi akuntansi sebagai bentuk 
keberlanjutan profesi akuntan di masa depan bisa menjadi salah satu kontribusi 
bagi masyarakat dengan memberikan pengetahuan mengenai literasi keuangan 
salah satunya bagaimana dasar-dasar dalam pembuatan laporan keuangan melalui 
seminar-seminar yang dilaksanakan. Hal ini bisa ini menjadi salah satu 
peningkatan kualitas pendidikan mengenai literasi keuangan di masyarakat. 
Berikut pernyataan informan 2 mengenai pendidikan literasi keuangan: 
“Iya, Saya rasa ini memang sangat perlu. Pendidikan literasi keuangan itu 
perlu dikarenakan sekarang sudah ada yang namanya dana desa untuk 
setiap desa yang ada di Indonesia. dan diharapkan bagi orang-orang yang 
ada di desa juga memiliki pengetahuan soal catat-mencatat dan membuat 
laporan keuangan.” 
 
Dari pernyataan informan 2 mengenai hal ini bahwa melalui program dana 
desa  di Indonesia yang telah berjalan, diharapkan masyarakat akan lebih paham 





Hal ini dikarenakan untuk lebih memajukan kualitas sumberdaya manusia agar 
lebih merata dan tidak ada yang tertinggal di belakang.  
Berdasarkan dari uraian penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi profesi akuntan termasuk ke dalam salah satu tujuan dari SDGs pada 
tujuan yang ke-empat yakni pendidikan yang berkualitas. Pendidikan berkualitas 
yang dimaksudkan disini adalah bagaimana pendidikan yang berkualitas tersebut 
bisa menjadi penunjang bagi akuntan untuk menyediakan akuntan yang bisa 
menjadi tenaga pengelola keuangan yang handal dan berintegritas. Karena zaman 
yang terus berkembang dan dalam memenuhi permintaan global maka akuntan 
dituntut untuk bisa meningkatkan keterampilan terkait kepemimpinan, skill, 
profesionalitas sehingga menciptakan profesi yang handal dan terpercaya dalam 
memberikan sumbangsi pengembangan berkelanjutan yang relevan sepanjang 
karir mereka. Akuntan juga  mendorong kemajuan pendidikan dengan keinginan 
untuk senantiasa belajar, berpikiran terbuka dan berwawasan luas dan 
mewujudkan prestasi profesi yang positif. 
Kontribusi akuntan selanjutnya adalah berkenaan dengan tujuan 4, target 
4.6 yakni menjamin bahwa semua remaja dan proporsi kelompok dewasa tertentu 
baik laki-laki maupun perempuan memiliki kemampuan literasi dan numerisasi. 
Kemampuan literasi dan numerisasi disini dari sisi akuntan adalah bagaimana 
profesi akuntan bisa memberikan kontribusi dengan pengetahuan tentang 
literature keuangan, dan dasar-dasar pembuatan laporan keuangan yang mana di 
Indonesia tepatnya di Provinsi Sulawesi Selatan, masih ada masyarakat yang 





keuangan khususnya bagi masyarakat yang ada di desa mengenai dana desa yang 
harus dikelola dan dibuatkan laporan keuangan.  
D. Kontribusi Akuntan Dalam Mewujudkan Kesetaraan Gender 
Isu kesetaraan gender masih dianggap ambil bagian dalam masalah 
pembangunan khususnya dalam pembangunan sumberdaya manusia. Di 
Indonesia, pemerintah telah menggalakkan upaya untuk mengatasiisu kesetaraan 
gender. Salah satunya dengan mengeluarkan Intruksi Presiden No. 9 Tahun 2000 
tentang Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Nasional. Hal ini 
diharapkan semua lapisan masyarakat, baik laki-laki maupun perempuandapat 
terlibat dalam proses pembangunan tidak terkecuali dalam agenda SDGs ini.  
Dalam agenda SDGs isu kesetaraan gender masih diangkat menjadi 
tujuan-tujuan yang harus dicapai hingga tahun 2030 mendatang. Artinya, isu 
kesetaraan ini masih menjadi polemic secara global. Tidak terkecuali kontribusi 
akuntan juga termasuk di dalamnya. Berikut uraian dari Informan 1 dan Informan 
2 dan 3 mengenai kesetaraan gender di bidang profesi akuntan yang masih 
didominasi oleh laki-laki: 
“Jadi sebenarnya disini kalau kita bicara profesi akuntan itu masih lebih 
banyak laki-laki. Saya juga tidak tahu kenapa tapi saya belum baca juga 
penelitiannya tetapi pada kenyataannya mereka bilang (akuntan laki-
laki)bahwa perempuan lebih detail katanya. Kita juga sekarang yang ada di 
IAPI mendorong bagaimana supaya semakin bertambah akuntan-akuntan 
perempuan. Tetapi kalau saya lihat untuk perkembangannya sendiri sejak 
saya menjadi seorang akuntan public, jika akuntan secara umum lebih 
banyak yang perempuan namun untuk bagian akuntan public itu masih 
sangat sedikit. Terakhir itu kalau mau dilihat sekarang akuntan public yang 
paling muda itu sekitaran umur 30-an dan sudah lebih banyak perempuan 
yang misalnya ada 10 orang akuntan publik maka 6 diantaranya adalah 
perempuan tapi masih belum signifikan sebenarnya. harapannya 






Dari uraian Informan 1 diatas menjelaskan bahwa profesi akuntan masih di 
dominasi oleh akuntan laki-laki. Namun, hal ini tetap menjadi motivasi bagi IAPI 
(Ikatan Akuntan Publik Indonesia) untuk mendorong bertambahnya jumlah 
akuntan perempuan.. Informan 1 juga menegaskan bahwa di daerah Provinsi 
Selatan akuntan public perempuan masih bisa dihitung jari. Berikut pernyataan 
Beliau yakni: 
“Karena kalau di Sulawesi-Maluku-Papua baru ada total enam akuntan 
public perempuan lebih tepatnya di Sulawesi Selatan hanya ada tiga orang 
saja, dan di Sulawesi Utara juga ada tiga orang jadi totalnya enam orang. 
Sisanya adalah laki-laki semua. Untuk selengkapnya coba cek saja data 
terkhirnya di IAPI.” 
 
Begitupun pernyataan Informan 2 sebagai berikut: 
”Sebenarnya kalau kita bicara masalah gender, di profesi akuntan itu 
masih didominasi laki-laki. Dari sisi saya ya ini bicara karena kalau saya 
sendiri ini masih agak lebih banyak laki-laki. Namun sekarang sudah ada 
peningkatan mengenai akuntan perempuan juga juga di bidang profesi 
akuntan.” 
 
Pernyataan dari Informan 3 pun mengatakan hal yang sama yakni sebagai berikut: 
“Kalau masalah gender ya sebenarnya kalau di IAPI sendiri akuntan publik 
perempuan ada tapi masih belum banyak dibandingkan dengan jumlah 
laki-laki. Di IAPI sendiri juga mendorong bagaimana supaya bisa 
meningkatnya jumlah akuntan public perempuan. Tapi kalau kita lihat 
perkembangannya sekarang ya sudah mulai bertambah banyak meskipun 
mungkin belum signifikan ya.” 
 
Berdasarkan dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa di Indonesia, 
profesi akuntan public laki-laki masih lebih banyak jumlahnya dibandingkan 
akuntan publik perempuan. Namun, IAPI lembaga yang menaungi akuntan public 
di Indonesia berusaha untuk mendorong meningkatnya jumlah akuntan public 





mengenai jumlah akuntan public perempuan di Indonesia. Hal ini menjadi salah 
satu kontribusi profesi akuntan dalam mendukung salah satu tujuan 5 target 5.5 
yakni menjamin partisipasi penuh dan efektif dan kesempatan yang sama bagi 
perempuan untuk memimpin di semua tingkat pengambilan keputusan dalam 
kehidupan politik, ekonomi dan masyarakat.  
E. Kontribusi Akuntan Dalam Mewujudkan Pekerjaan Yang Layak Dan 
Pertumbuhan Ekonomi 
Pentingnya pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi dalam 
mencapai pembangunan berkelanjutan ini mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif dan berkelanjutan, kesempatan kerja produktif dan layak untuk semua. 
Dunia menghadapi tantangan besar dalam menciptakan lapangan kerja produktif, 
Firmansyah (2016) menjelaskan bahwatantangan ini bersifat global dalam tiga hal 
yakni; Pertama, ketersediaan lapangan kerja yang tidak memadai sekarang 
merupakan fenomena di seluruh dunia;kedua, kekuatan global seperti arus 
perdagangan lintas-batas, modal, dan tenaga kerja kini memiliki konsekuensi 
penting bagi pekerjaan di masing-masing negara; ketiga, kebijakan ekonomi 
internasional sekarang hampir sama pentingnya dengan kebijakan nasional untuk 
memperluas peluang kerja produktif di negara-negara kurang berkembang.  
Pertumbuhan ekonomi memiliki  dampak yang besar pada kehidupan 
seluruh masyarakat yang ada di dunia dan profesi akuntansi  adalah pendorong 
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi. Studi terbaru IFAC, Nexus 2: Profesi 
Akuntansi — A Global Value Add, menunjukkan bagaimana akuntansi sangat 





memperkuat kapasitas akuntansi di negara-negara berkembang, dimana akuntan 
memiliki peran penting dalam memperkuat institusi dan arsitektur yang akan 
meningkatkan kehidupan masyarakat (Firmansyah, 2016). Akuntan sebagai 
sumber pengungkapan informasi keuangan dan non-keuangan bisa berdampak 
pada pertumbuhan ekonomi sebagaimana pernyataan dari Informan 2 sebagai 
berikut: 
“Kalau bicara masalah berdampak atau tidak ya tentu saja akan 
berdampak. Apalagi kan informasi dari laporan keuangan itu sendiri 
digunakan untuk membuat keputusan ekonomi bagi para pengguna laporan 
keuangan. Jadi ya bisa dikatakan memberikan dampak.” 
 
Pernyataan informan 2 diatas menyebutkan bahwa profesi akuntan 
memberikan dampak bagi pertumbuhan ekonomi dimana akuntan adalah pembuat 
laporan keuangan kemudian informasi-informasi  dari laporan keungan tersebut 
dijadikan sumber pengambilan keputusan bagi para pengguna laporan untuk 
kegiatan ekonomi. Informan 1 juga menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 
juga erat kaitannya dengan fraud yakni sebagai berikut: 
“Karena setiap akuntan itu ada kewajibannya untuk mendaftar di aplikasi 
GRIPS (Gathering Reports and Information Processing System). Aplikasi 
ini adalah  aplikasi yang disusun untuk pelaporan transaksi keuangan yang 
mencurigakan. Jadi kadang saya berpikir kalau kita ini jadi akuntan juga 
sebagai  mata-mata. Kalau disitu data-datanya kita  terlindungi, dijamin. 
Kita  diwajibkan terdaftar supaya jika ada informasi keuangan yang 
mencurigakan kita bisa langsung laporkan. Kalau dibilang pada 
pertumbuhan ekonomi iya pasti efeknya sebagai pengungkap informasi 
keuangan ini ya pasti efeknya orang-orang akan semakin hati-hati. Kalau 
di negara manapun kalau misalnya korupsinya sudah berkurang, 
kecurangan-kecurangan manusianya sudah berkurang itu pasti 
perumbuhan ekonominya akan pelan-pelan meningkat. Hal ini yang 






Uraian dari Informan 2 menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi sangat 
erat kaitannya dengan fraud atau  kecurangan yang terjadi. Pertumbuhan ekonomi 
bisa meningkat apabila masalah  kecurangan tersebut bisa diminimalkan bahkan 
dihilangkan. Peran akuntan pun termasuk didalamnya sebagai pelapor apabila 
terdapat laporan-laporan yang  mencurigakan. Ketika akuntan bisa melaporkan 
apabila terjadi hal-hal yang mencurigakan, kedepannya kecurangan-kecurangan 
tersebut dapat diminimalkan melalui aplikasi GRIPS sehingga ini  bisa menjadi 
kontribusi profesi akuntan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.Kehadiran 
akuntan sangat penting dalam perekonomian suatu negara. Hal ini juga dikuatkan 
oleh pernyataan dari Informan 3 yakni: 
“Jika berdampak pada pertumbuhan ekonomi ya ada ya dampaknya, 
karena orang-orang menjadi lebih hati-hati karena telah adanya aplikasi 
GRIPS ini. kecurangan maupun korupsi bisa ditekan sehingga 
pertumbuhan ekonomi akan meningkat.  
 
Berdasarkan dari pernyataan ketiga informan dapat disimpulkan bahwa 
profesi akuntan berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi sebagaimana tujuan 
ke-8 SDGs target  8.1 yakni mempertahankan pertumbuhan ekonomi sesuai 
kondisi nasional. Kontribusi ini berupa akuntan sebagai pembuat laporan 
keuangan yang  mana informasi-informasi dari laporan keuangan tersebut 
dianggap penting dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh 
pengguna laporan untuk kegiatan ekonomi. Kontribusi lainnya yaitu sebagai 
pelapor terkait hal-hal yang mencurigakan melalui aplikasi GRIPS. Aplikasi ini 
memungkinkan akuntan sebagai whistleblower untuk melaporkan apabila terdapat 
hal-hal yang bisa berkaitan dengan fraud atau kecurangan yang mana bisa saja 





Firmansyah (2016) mengatakan satu dariperan akuntan dalam ekonomi 
terutama menetapkan kebijakan standar akuntansi yang mengatur ekonomimelalui 
sektor swasta. Itu bisa membuat kontribusi positif lebih luas dalam hal perusahaan 
yang manapengaruh ekonomi di suatu negara juga. Sebagaimana pernyataan 
Informan 3 yakni:  
“Jadi sekarang itu setiap akuntan wajib teregistrasi di aplikasi GRIPS 
(Gathering Reports and Information Processing System). Jadi di aplikasi 
ini memungkinkan kita untuk bisa melaporkan apa saja hal-hal yang 
berkaitan dengan pelaporan transaksi keuangan yang mencurigakan ke 
PPTAK.” 
 
Berdasarkan pernyataan Informan 3 bahwa diwajibkannya akuntan untuk 
terdaftar di GRIPS. Aplikasi GRIPS ini merujuk pada Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 43 Tahun 2015 tentang tentang Pihak Pelapor Dalam Pencegahan dan 
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan Peraturan Kepala (Perka) 
PPATK Nomor 11 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penyampaian Laporan 
Transaksi Keuangan Mencurigakan Bagi Profesi (IAI, 2018). Sesuai ketentuan 
tersebut, Profesi Akuntan dan Akuntan Publik merupakan Pihak Pelapor yang 
memiliki kewajiban untuk menerapkan Prinsip Mengenali Pengguna Jasa (PMPJ) 
dan menyampaikan Laporan Transaksi Keuangan Mencurigakan (LTKM) ke 
PPATK.Informan 1 menjelaskan mengenai contoh Laporan Transaksi Keuangan 
Mencurigakan yakni: 
“Misalnya, ada klien yang pertambahan hartanya yang terlalu mencolok 
kalau secara logika  matematika dan logika akuntansi itu tidak masuk akal 
itu bisa dilaporkan.” 
 
Berdasarkan dari uraian pernyataan Informan dapat disimpulkan bahwa 





kebijakan pembangunan yang mendukung kegiatan produktif, penciptaan 
lapangan kerja yang layak, kewirausahaan, kreatifitas dan inovasi, dan mendorong 
formalitas dan pertumbuhan usaha mikro, kecil, menengah, termasuk melalui jasa 
akses keuangan. Kontribusi profesi akuntan dari target ini yaitu bagaimana 
menggalakkan kebijakan pembangunan melalui jasa akses keuangan. Hal ini 
sehubungan dengan kewajiban teregisternya akuntan dan akuntan public di GRIPS 
untuk memudahkan profesi akuntan dalam melaporkan adanya laporan transaksi 
keuangan yang mencurigakan melalui aplikasi  ini.  
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) menjelaskan bahwa 
pendaftaran Kantor Jasa Akuntan (KJA) dan Kantor Akuntan Publik (KAP) pada 
GRIPS merupakan bagian dari penerapan PMPJ oleh KJA dan KAP yang 
selanjutnya akan menjadi salah satu ruang lingkup pemeriksaaan PPPK terhadap 
KJA dan KAP sejak Tahun 2018. Hal ini semakin dikuatkan oleh penelitian dari 
Makarenko dan Plastun (2017) yang menjelaskan bahwa SDGs tujuan 8 target 8.3 
merupakan tujuan yang paling relevan untuk profesi akuntan. Target 8.2 ini 
memberikan pedoman untuk mengembangkan profesi akuntan yang 
mengkonsolidasikan dan menyelaraskan upaya untuk standarisasi Sustainablity 
Reporting.  
F. Kontribusi Akuntan Dalam Mewujudkan Konsumsi Dan Produksi Yang 
Bertanggungjawab 
SDGs tujuan 12adalah konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab 
bertujuan untuk mendorong pengelolaan sumber daya, energy, serta penggunaan 





untuk praktik keberlanjutan. SDGsmendorong harapan sektor swasta, sehingga 
semua organisasi diharapkan memberikan kontribusi positif bagi lingkungan, 
ekonomi dan masyarakat. Untuk akuntan dalam bisnis, ini berarti membangun tata 
kelola perusahaan dan rencana keberlanjutan terintegrasi yang mengoptimalkan 
proses bisnis, menghindari pemborosan dan menerapkan inovasi dan teknologi 
yang muncul untuk mendorong efisiensi. 
Perusahaan melihat SDGs adalah peluang bisnis bagi mereka dan 
memandang bahwa tujuan SDGs merupakan bagian dari tujuan  organisasi.  
Laporan  PWC (2017) menyebutkan bahwa terdapat 62% perusahaan dunia telah 
menyebutkan SDGs dalam laporan keuangan mereka. Perusahaan beranggapan 
bahwa SDGs memiliki dampak bagi mereka. Sebagaimana pernyataan dari 
Informan 1 yakni: 
“Iya, pasti ada dampaknya. Kalau kita lihat dalam hal ini dampaknya bagi 
perusahaan pasti namanya karena perusahaan sekarang sekali lagi tidak 
hanya mengejar profit tetapi juga mengejar nama baik perusahaan. Buat 
apa kita punya keuntungan yang tinggi kalau kita dikenal sebagai 
perusahaan yang merusak lingkungan. Makanya jangan heran kalau 
perusahaan-perusahaan seperti  ANTAM, VALE dari dulu itu mereka 
sebar beasiswa ke kampus-kampus. Tonasa juga,  karena kita pernah 
tangani anak perusahaannya. Dan mereka memang  CSR nya lebih 
mengarah kepada kegiatan social dan yayasan. Disana mereka bantu 
bagaimana supaya kegiatan-kegiatannya itu tidak cuma memberikan 
dampak secara profit tetapi juga nama baiknya perusahaan.” 
 
Dari uraian pernyataan Informan 1 bahwa dampak SDGs bagi perusahaan 
adalah memberikan nama baik bagi perusahaan. SDGs merupakan agenda dunia 
yang memiliki tujuan mensejahterahkan manusia, meningkatkan ekonomi dan 
perlindungan lingkungan hidup yang mana perusahaan juga ikut andil dalam 





secara social dan  lingkungan. Kontribusi social dapat berupa beasiswa-beasiswa 
yang disebar dikampus-kampus, melakukan kegiatan social serta memberikan 
bantuan-bantuan social kepada yayasan sebagai bentuk kontribusi bagi 
masyarakat di sekitarnya. Hal ini memberikan dampak positif bagi perusahaan 
karena  masyarakat merasa perusahaan juga memikirkan masyarakat disekitarnya 
tidak hanya berfokus pada meningkatkan profit.  
Selain memberikan reputasi yang baik bagi perusahaan, SDGs juga 
berkaitan dengan CSR sebagaimana pernyataan dari Informan 1 sebelumnya. 
Informan 3 juga berpendapat bahwa SDGs berkaitan dengan CSR sebagaimana 
pernyataannya sebagai berikut: 
“Iya, pasti ada dampaknya. karena kan perusahaan tidak hanya mengejar 
profit saja tapi juga nama baik. Dengan  memanfaatkan SDGs ini 
perusahaan bisa meningkatkan naman baiknya. Nah, ini ada kaitannya juga 
dengan CSR, mengenai bagaimana perusahaan  bertanggungjawab atas 
social dan lingkungannya. Karena perusahaan  dengan predikat baik tentu 
saja akan memberikan lebih banyak keuntungan.” 
 
Berdasarkan pernyataan Informan 3 bahwa perusahaan dapat 
memanfaatkan  agenda SDGs ini untuk mendapatkan reputasi yang baik. 
Perusahaan yang memilki reputasi yang baik tentu saja  akan sangat 
menguntungkan bagi perusahaan. Hal ini juga semakin dikuatkan dengan uraian 
pernyataan dari Informan 2 yakni sebagai berikut: 
“Kalau kita bicara apakah SDGs memberikan  dampak, iya pasti ada 
dampaknya. Perusahaan juga mengejar nama baik perusahaannya. Dalam 
hal ini kaitannya dengan CSR, karena mengungkapkan  tanggungjawab 
sosialnya. Saya kira ini ada kaitannya ya karena dengan adanya  
tanggungjawab social dari perusahaan sehingga perusahaan tetap bisa 
bertanggungjawab. KAP ini pernah handle Tonasa juga, dan mereka 







Berdasarkan dari pernyataan Informan diatas dapat disimpulkan bahwa 
SDGs memberikan dampak positif bagi perusahaan dengan memasukkan tujuan 
SDGs kedalam strategi dan tujuan perusahaan guna meningkatkan reputasi dan 
nama baik perusahaan. Hal ini dapat perusahaan lakukan melalui CSR berupa 
kegiatan-kegiatan  social yang dilakukan sebagai kontribusi perusahaan kepada 
masyarakat. Ini mendorong bagaimana perusahaan tidak hanya memfokuskan 
pada peningkatan profit tanpa memperdulikan masyarakat yang ada disekitarnya. 
Melalui kegiatan ini, masyarakat juga ikut merasakan bahwa kehadiran 
perusahaan disekitar  mereka juga memberikan manfaat kepada masyarakat. 
Selain kegiatan social, perusahaan juga harus memperhatikan keadaan 
lingkungan sebagaimana pernyataan dari Informan 3 sebagai berikut: 
“Seperti yang saya bilang sebelumnya kalau dengan adanya SDGs ini bisa 
jadi inovasi bagi profesi akutan untuk lebih berkembang lagi dengan ikut 
andil untuk mencapai tujuan SDGs. Karena memang ada yang namanya 
keberlanjutan, nah disini ada environmental accounting dan carbon 
accounting, sebenarnya kita lebih fokus kepada planetnya. Jadi, istilahnya 
itu perusahaan bisa membagi adil keuntungan yang didapatkannya tidak 
hanya untuk dirinya sendiri tapi juga bagi alam untuk meminimalisir 
kerusakan-kerusakan.” 
 
Informan 3 menjelaskan bahwa di dalam konsumsi dan produksi yang 
bertanggungjawab ada kaitan eratnya dengan sumber  daya alam. Hal ini berupa 
perusahaan yang kegiatan produksinya  tidak lepas dari sumber daya alam. 
Bagaimana perusahaan yang produknya menggunakan bahan yang bersumber dari 
alam, maka istilahnya profit yang didapatkan harus dibagikan juga kembali 
kepada alam juga sehingga kerusakan-kerusakan akibat dari pengambilan bahan 





melakukan kegiatan yang meminimalisir terjadi kerusakan-kerusakan akibat dari 
kegiatan produksinya. Sebagaimana Informan 1 juga menjelaskan hal yang sama 
yakni sebagai berikut: 
”Karena kita memang lebih fokus pada planetnya sebenarnya. Bagaimana 
perusahaan itu bisa membagi keuntungannya tidak hanya semata-mata 
untuk dirinya sendiri, istilahnya ini perusahaan apabila sudah terbang di 
langit jangan lupa pijakannya di bumi. Pijakannya inilah yang sebenarnya 
adalah environmental accounting dan carbon accounting. Dan juga 
meminimalisir kerusakan-kerusakan, karena sejauh ini pada dasarnya 
masih ada sebagian perusahaan masih ada yang belum menjadikan SDGs 
sebagai titik fokusnya disana. Namun, harapan kedepannya akan banyak 
perusahaan yang akan mempertimbangkan tujuan-tujuan dari SDGs dan 
diri kita sendiri juga mengembangkan diri bagaimana caranya 
mengembangkan lagi mengenai tujuan SDGs ini.” 
 
Berdasarkan uraian pernyataan dari Informan 1  yakni menjelaskan 
bagaimana perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan alam. Hal ini 
berkaitan dengan kerusakan-kerusakan alam yang dapat timbul akibat dari 
pengambilan bahan baku alam dari kegiatan produksi perusahaan, namun juga 
berkaitan dengan limbah-limbah dihasilkan oleh perusahaan. Bagaimana 
perusahaan mengelola limbah-limbah sehingga  tidak menimbulkan kerusakan 
yang bisa saja merugikan masyarakat disekitarnya.  
Informan juga menjelaskan bahwa keterkaitan Enviromental 
Accountingdan Carbon Accounting bisa menjadi kontribusi profesi  akuntan. 
Environmental accountingdisusun untuk mengidentifikasi, mengukur, dan 
mengkomunikasikan aktivitas perusahaan berdasarkan biaya konservasi 
lingkungan (environmental conservation cost) dan manfaat ekonomi (economic 
benefit) dari aktivitas konservasi atas lingkungan, kinerja keuangan perusahaan 





dinyatakan secara fisik(Saremi dan Nezhad, 2014). Seperti halnya dengan masalah 
global warming yang dirasakan diseluruh dunia ada kaitannya dengan carbon 
accounting. Carbon accounting adalah proses perhitungan banyaknya karbon 
yang dikeluarkan oleh proses industri, penetapan target pengurangan, 
pembentukan system dan program untuk mengurangi emisi karbon dan pelaporan 
perkembangan program tersebut (Puspita, 2015). Pelaporan ini bisa dimasukkan 
sebagai pengungkapan sukarela oleh perusahaan dan menjadi bagian dalam CSR 
perusahaan.Hal yang sama juga diungkapkan oleh Informan 2 yakni sebagai 
berikut: 
”Iya, seperti yang saya bilang sebelumnya bahwa ini memang di akuntansi 
ada yang namanya environmental accounting dan carbon accounting. 
Bagaimana perusahaan itu tidak hanya memikirkan keuntungan profit 
sebanyak-banyaknya saja. Walaupun mungkin sebenarnya masih ada 
sebagian perusahaan yang belum menjadikan SDGs atau mengadopsi 
tujuan SDGs kedalam tujuan perusahaannya. Namun, tetap saja kita 
berharap kedepannya akan lebih banyak perusahaan yang 
mempertimbangkan SDGs ini dengan semakin trendnya SDGs itu sendiri. 
Apalagi kalau bicara SDGs lebih kepada masalah social dan 
lingkungannya.” 
 
Dari uraian  pernyataan diatas, Informan 2 menguatkan pendapat dari 
Informan 1. Namun, dari penjelasan diatas juga dapat diketahui bahwa di  
Indonesia tepatnya di Provinsi Sulawesi Selatan masih ada perusahaan yang 
belum memasukkan tujuan SDGs kedalam tujuan dan strategi perusahaan mereka. 
Hal ini dapat terlihat dari pernytaan Informan 3 yakni sebagai berikut: 
“Kalau kita lihat sekarang ya memang masih ada perusahaan yang SDGs 
bukan menjadi fokus utamanya. Namun, tidak menutup kemungkinan 






Berdasarkan uraian  penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa SDGs 
memberikan dampak positif bagi perusahaan. Hal ini sehubungan dengan 
banyaknya perusahaan di  dunia yang telah menyebutkan SDGs dalam laporan 
keuangan mereka. Namun, di Indonesia khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan 
masih belum ada yang menyebutkan SDGs kedalam laporan keuangan maupun 
laporan keberlanjutan mereka sebagaimana jawaban dari para  Informan. Dampak  
positifnya yaitu memberikan reputasi yang baik bagi perusahaan.  
Keterkaitan yang tidak bisa dilepaskan adalah CSR (Corporate Social 
Responsibilty) dimana CSR merupakan tanggungjawab social perusahaan 
terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan  
dalam segala aspek operasional perusahaan seperti terhadap masalah-masalah 
yang berdampak pada lingkungan. Pengungkapan-pengungkapan tanggungjawab 
ini menjadi kontribusi profesi akuntan dalan agenda SDGs untuk laporan keungan 
dan keberlanjutan (Sustainabilty Reporting) yang mana sesuai dengan Tujuan 12 
Target 12.6 yakni mendorong perusahaan, terutama perusahaan besar dan 
transnasional untuk mengadopsi praktek-praktek berkelanjutan dan 
mengintegrasikan informasi keberlanjutan dalam siklus pelaporan mereka. Ini 
sesuai dengan penelitian Makarenko dan Plastun (2017) yang mengatakan bahwa 
Tujuan 12, Target 12.6 adalah tujuan yang paling relevan dengan kontribusi 
profesi akuntan sebagai dasar untuk pembangunan berkelanjutan perusahaan.Hal 
ini terkait dengan kriteria pembangunan berkelanjutan kedalam misi, strategi, dan 








G. Kontribusi Akuntan Dalam Mewujudkan Perubahan Iklim 
Perubahaniklim merupakan berubahnya iklim yang diakibatkan, langsung 
atau tidak langsung, oleh aktivitas manusia yang menyebabkan perubahan 
komposisi atmosfer secara global serta perubahan variabilitas iklim alamiah yang 
teramati pada kurun waktu yang dapat dibandingkan(Undang-Undang nomor 31 
tahun 2009). Serangkaian dampak negatif yang diakibatkan oleh perubahan iklim 
merupakan ancaman besar untuk mencapai SDGs secara keseluruhan. Perubahan 
iklim menimbulkan risiko substansial terhadap pertanian, kesehatan, persediaan 
air, produksi pangan, nutrisi, ekosistem, keamanan energi, dan infrastruktur. Hal 
ini menimbulkan urgensi terkait upaya nasional untuk memastikan adaptasi dan 
ketahanan terhadap perubahan iklim, dimana haltersebut bisa terjadi apabila 
terdapat kerjasama dari seluruh sektor untuk menerapkan SDGs (Houlden, 
Tsarouchi dan Walmsley, 2015). Houlden, Tsarouchi dan Walmsley(2015) juga 
mengungkapkan bahwa perubahan iklim memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keberhasilan mencapai SDGs pada tahun 2030, baik dalam level global 
maupun dalam level nasional. 
Profesi telah proaktif dalam menyoroti kontribusi signifikan yang dibuat 
akuntan dalam membantu pemerintah, pasar modal, dan organisasi melaksanakan 
rencana mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Di tingkat global, IFAC 
mengajukan surat dukungan kepada Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang 





pengurangan emisi. Sebagaimana uraian pernyataan Informan 1 mengenai 
bagaimana profesi akuntan menanggapi masalah perubahan iklim dan masalah 
karbon yakni sebagai berikut: 
“Ini ada kaitannya dengan akuntansi lingkungan juga, sebeanrnya ini ada 
kemiripan dengan studikelayakan tetapi dia lebih kearah lingkungan kayak 
menghitung, jadi misalkan sebuah perusahaan fokus utamanya adalah 
mengelola sumber daya alam, bagaimana mereka menghitung berapa 
besaran yang mereka gunakan dan berapa yang seharusnya mereka 
kembalikan ke bumi lagi. Intinya bagaimana perusahaan ini 
mengembalikan kembali haknya alam itu  sendiri.” 
 
Dari pernyataan Informan 1 bahwa perubahan iklim ini ada kemiripan 
dengan studi kelayakan dimana ada perhitungan mengenai bagaimana perusahaan 
yang aktivitas produksinya mengelola sumberdaya alam menghitung berapa 
besaran dalam ukuran moneter sumberdaya alam yang mereka digunakan 
kemudian berapa besaran yang harus perusahaan istilahnya kembalikan lagi ke 
alam sebagai hak alam itu sendiri. Hal ini merupakan cara perusahaan 
meminimalisir kerusakan-kerusakan yang telah perusahaan timbulkan akibat dari 
pengambilan sumberdaya alam. Perusahaan memberikan keuntungan timbal balik, 
perusahaan mendapat keuntungan dari hasil produksi dengan bahan baku dari 
alam namun tetap memperhitungkan berapa yang harus mereka keluarkan untuk 
tetap menjaga kelestraian dan perlindungan lingkungan. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Informan 3 mengenai profesi 
akuntan menghadapi perubahan iklim yakni sebagai berikut: 
“Kalau  ini ya tetap erat kaitannya dengan lingkungan ya. Jadi sebenarnya 
akuntan  itu memiliki peran penting dalam mendukung organisasi mereka 
dalam menanggapi perubahan iklim dan dampaknya dengan membantu 
membuat kasus untuk tindakan iklim dengan membingkai peluang dan 





mirip-mirip studi kelayakan  namun kearah lingkungan misalkan sebuah 
perusahaan dalam mengelola sumber daya alam, bagaimana mereka 
memperhitungkan berapa yang mereka ambil dari alam dan berapa yang 
seharusnya mereka kembalikan ke alam lagi.  
 
Uraian jawaban dari  Informan 3 menjelaskan bahwa akuntan memiliki 
peran penting didalamnya. Akuntan  berkontribusi mendukung sebuah perusahaan 
ataupun organisasi dalam menanggapi perubahan alam. Hal ini berupa membuat 
kasus studi kelayakan atau lebih tepatnya membuat kasus untuktindakan iklim 
dengan memperhitungkan peluang dan perubahan risiko perubahaan iklim dalam 
konteks  bisnis. Berdasarkan  dari perhitungan peluang dan risiko oleh akuntan, 
perusahaan dapat meminimalkan dampak-dampak negative yang bisa mereka 
timbulkan. 
Informan 2 menyebutkan bahwa ini masih ada kaitannya dengan CSR itu 
sendiri yakni sebagai berikut: 
”Intinya,  ini berkaitan dengan CSR. Karena peranan akuntan itu tidak 
hanya mencatat dan membuat laporan keuangan saja jadi sebenarnya 
sudah mulai banyak perananya. 
 
Menurut  Informan 2 ini tetap berkaitan dengan CSR dimana hal ini 
merupakan bagian dari tanggungjawab social dan lingkungan oleh perusahaan. 
Efek aktivitas perusahaan yang bisa memberikan dampak negative bagi 
pemanasan  global. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Informan 1 yakni 
sebagai berikut: 
”Ini juga ada kaitannya dengan CSR. Jadi sebenarnya sudah banyak fokus 
dari profesi akuntan itu, bahkan kalau diluar negeri itu sudah ada 
bagaimana cara mengurus manula, misalnya ada yang sudah memasuki 
masa pension, ada anaknya yang tidak bisaa urus maka dipercayakan 





meninggal. Jadi sekarang itu sudah mulai banyak bervariasi. Cuma kalau 
di Indonesia masih secara umum.” 
 
Berdasarkan  dari uraian pernyataan diatas, Informan 2 dan 1 menegaskan 
bahwa peranan akuntan sudah semakin bervariasi seiring berkembangnya zaman. 
Salah satunya adalah dengan cara mengurus manula, mengurus dengan cara 
menghitung perincian biaya yang harus dikeluarkan hingga manula tersebut 
meninggal dunia.  
Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa akuntan 
berkontribusi dalam menanggapi  perubahan iklim. Hal  ini berupa akuntan 
mendukung dan membantu perusahaan menanggapi perubahan alam. Kontribusi  
ini selaras dengan SDGs Tujuan 13; Target 13.1 yaitu memperkuat kapasitas 
ketahanan dan adaptasi terhadap bahaya terkait iklim dan bencana alam di semua 
negara; dan Target 13.2. yaitu mengintegrasikan tindakan antisipasi perubahan 
iklim ke dalam kebijakan, strategi, dan perencanaan social. 
Dari tujuan dan target SDGs ini, kontribusi akuntan yaitu berupa 
memperkuat kapasitas dan adaptasi terhadap bahaya terkait iklim dengan 
membuat sebuah studi kelayakan yang mengarah kepada lingkungan. 
Keterampilan  akuntan untuk adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dapat 
memberikan kemajuan bagi perusahaan. Kontribusi lain juga berupa 
mengintegrasikan tindakan antisipasi perubahan iklim ke dalam kebijakan, 
strategi, dan perencanaan social berupa membuat kasus untuk tindakan iklim 
dengan memperhitungkan peluang dan perubahan risiko perubahaan iklim dalam 
konteks bisnis untuk meminimalkan dampak-dampak negative yang dapat 





target dan sasaran yang tepat untuk manajemen dan pengurangan emisi, 
didukungoleh data dan pengetahuan untuk membantu perusahaan lebih 
berkembang.Dalam konteks perencanaan sosialnya berkaitan dengan SDGs 
Tujuan 12 yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab. Berdasarkan  
jawaban dari Informan bahwa SDGs Tujuan 13 ini berkaitan dengan CSR berupa 
tanggungjawab perusahaan kepada lingkungan dan masyarakat 
disekitarnya.Akuntan dapat memiliki tanggung jawab khusus dalam kaitannya 
dengan memberikan akuntabilitas terhadap target perubahan iklim. 
H. Kontribusi Akuntan Dalam Mewujudkan Perdamaian, Keadilan Dan 
Kelembagaan Yang Tangguh 
SDGs Tujuan 16 yaitu perdamaian, keadilan dan lembaga yang kuat. 
Pemerintah dan perusahaan yang transparan, menjunjung tinggi keadilan adalah 
cerminan dari masyarakat yang aman dan  adil. Kecurangan  dan korupsi mampu 
mengancam pencapaian SDGs dan mencegah pertumbuhan bisnis.Model 
kecurangan-kecurangan yang terjadi harus ditekan demi mewujudkan perdamaian 
dan  keadilan, salah satunya adalah korupsi. Akibat dari korupsi juga bisa 
menyebabkan kemiskinan, keterpurukan  dan keterbelakangan yang juga memiliki 
hubungan dengan tujuan-tujuan yang ada dalam SDGs. Di Indonesia, 
korupsimasih menjadi persoalan yang belum dapat diatasi di Indonesia. 
Berdasarkan data dari CPI (Coruption Perception Index) yang dikeluarkan oleh 
Badan Pemeringkat Transparancy International, Indonesia masih jauh dari 
kategori “bersih” dan mengindikasikan rendahnya tingkat persepsi korupsi di 





Profesi  akuntan turut membantu menjaga perdamaian dan keadilan 
dengan memegang teguh prinsip kejujuran dalam membuat laporan keuangan. 
Akuntan dituntut untuk berperan dalam hubungan perekonomian dunia yang 
akuntabel, professionalisme, transparansi, dan  penuh kejujuran. Sebagaimana 
pernyataan dari Infroman 1 mengenai peran akuntan dan auditor dalam 
meminimalisir kecurangan dan korupsi yakni sebagai berikut: 
“Iya. seperti yang sebelumnya, profesi akuntan sangat erat kaitannya 
dengan kecurangan atau pun korupsi. Bisa dikatakan kalau akuntan itu 
adalah penjaga harta  negara. Apalagi ditambah dengan adanya GRIPS 
yang mewajibkan akuntan  untuk terdaftar di GRIPS sehingga lebih 
memudahkan pekerjaan akuntan untuk bisa meminimalisir terjadinya 
kecurangan ataupun korupsi.” 
 
Pernyataan Infroman 1 menyebutkan  bahwa profesi akuntan memiliki 
hubungan yang erat kaitannya dengan kecurangan ataupun korupsi. Akuntan 
disebut sebagai penjaga kekayaan harta  negara. Melalui  aplikasi GRIPS, akuntan 
menjadi lebih dimudahkan untuk melaporkan hal-hal yang mencurigakan dan 
dianggap bisa berujung pada kecurangan. Hal ini menjadi penguat bahwa akuntan 
menjadi  salah satu kunci profesi yang bisa menekan terjadinya kecurangan dan 
korupsi.  
Informan 2 dan 3 juga memiliki pandangan yang sama dalam 
meminimalisir kecurangan dan korupsi yang  terjadi yakni sebagai berikut: 
“Iya. kalau masalah ini seperti inikan profesi akuntan memang itu 
diibaratkan sebagai penjaga harta kekayaan negara. Bagaimana kita 
sebagai akuntan menjaga supaya harta kekayaan negara tidak  
disalahgunakan. Karena bagaimanapun akuntan yang bisa dibilang sebagai 
penghitung kekayaan negara sekaligus penjaga karena itu tadi akuntan 






Informan 2 menjelaskan bahwa akuntan sebagai penjaga kekayaan negara 
karena akuntan adalah orang yang menyusun laporan keuangan yang mana 
informasi-informasi dalam laporan keuangan adalah jabaran mengenai harta  
kekayaan negara. Informan 3 juga menguatkan dengan pernyataannya sebagai 
berikut: 
“Iya. inikan sudah cerita lama kalau profesi akuntan itu diibaratkan 
sebagai penjaga harta kekayaan negara. Jadi kalau ada kecurangan atau 
korupsi tidak boleh diam-diam tapi harus diungkapkan. Apalagi sekarang 
saya tadi katakan kita wajib terdaftar dan teregistrasi pada aplikasi 
GRIPS,jadi lebih  mirip-mirip seperti Whistleblower.” 
 
Dari pernyataan Informan 3 menjelaskan bahwa profesi akuntan dalam 
mencegah dan meminimalisir terjadinya kecurangan khususnya korupsi berupa 
menjadi seorang whistleblower. Whistlebloweradalah orang ynag mengungkapkan 
tindakan fraud atau indikasi penyelewengan peraturan dan atau hukum. 
Whistleblower dibagi menjadi dua bagian yakni whistleblower internaldan 
whistleblower eksternal. Whistleblower internal adalah whistleblower yang berada 
di dalam suatu organisasi sedangkan whistleblower eksternal adalah whistleblower 
yang berada di luar organisasi.  Akuntan yang berada baik di dalam organisasi 
maupun akuntan atau auditor yang berasal dariluar organisasipun wajib 
melaporkan bila terjadi hal-hal yang mencurigakan. Aplikasi  GRIPS sendiri telah 
menjamin keamanan dari whistleblower yang melapor. Secara tidak langsung, 
akuntan berusaha untuk menjalankan dan mendukung prinsip transparansi, 
akuntabilitas dan good governance dalam mengelola keuangan. 
Secara global IFAC telah mendeklarasikan bahwa profesi akuntan 





keuangan juga telah mendukung pelaksanaan SDGs ini sebagaimana uraian 
jawaban dari Informan 1 yakni sebagai berikut: 
“Kalau  lembaga-lembaga profesi akuntan sekarang kan sudah banyak 
yang membahas tentang SDGs, banyak seminar-seminar tentang SDGs 
seperti di kongres IAI dan IAPI. Jadi memang kebanyakan sudah banyak  
mendorong anggotanya supaya lebih memahami SDGs dan memberikan 
kontribusi untuk keberlanjutan.” 
 
Berdasarkan jawaban Informan 1 yaitu IAI dan IAPI sebagai lembaga 
organisasi keuangan yang menaungi seluruh akuntan dan akuntan public di 
Indonesia juga telah banyak melakukan seminar-seminar tentang SDGs berupa 
kongres IAI dan IAPI sebagai bentuk dukungan atas pelaksanaan SDGs di 
Indonesia. Informan 1 juga beranggapan bahwa IAI dan IAPI berusaha 
mendorong seluruh anggotanya untuk memahami dan memberikan kontribusi bagi 
pelaksanaan SDGs itu sendiri.  
Informan 2 dan 3 juga memberikan jawaban bahwa lembaga profesi 
akuntan yang ada di Indonesia mendorong anggota-anggotanya untuk 
berkontribusi dalam agenda SDGs ini yakni sebagai berikut: 
“Lembaga-lembaga  profesi akuntan yang mendukung SDGs menurut saya 
sudah banyak ya yang mendukung. Sudah banyak yang membahas tentang 
SDGs melalui  seminar-seminar karena mereka mau mendorong anggota-
anggotanya untuk lebih bisa membuka diri dengan trend-trend yang ada 
sekarang dan juga untuk sustainability.” 
 
Begitupun dengan jawaban dari Informan 3 yakni sebagai berikut: 
“Iya kalau lembaga-lembaga profesi akuntan sekarang kan sudah banyak 
yang membahas tentang SDGs itu sendiri, menurut saya juga sudah 
banyak seminar-seminar tentang SDGs. Jadi  memang tujuan dari seminar-
seminar itu kebanyakan untuk memberikan pemahaman mengenai bahwa 
laporan keuangan itu tidak hanya laba-rugi, perubahan modal, neraca 







Jawaban pernyataan dari Informan 2 dan 3 bahwa di Indonesia lembaga-
lembaga organisasi keuangan telah banyak membahas mengenai SDGs sebagai 
trend yang akan berakhir pada tahun 2030 dan bagaimana profesi-profesi itu 
berkontribusi di dalamnya melalui keahlian profesi masing-masing khususnya dari 
sisi akuntan terhadap SDGs itu sendiri. Uraian diatas juga menjelaskan bahwa 
akuntan sangat dibutuhkan untuk keberlanjutan yang ada  sekarang.  
Sehubungan dengan SDGs yang regulasinya di Indonesia baru dikeluarkan 
di tahun 2017 dan berjalan hingga sekarang, penerapannya masih belum begitu  
terlihat. Informan 1 memberi tanggapan mengenai SDGs dan penerapanya di 
Indonesia yakni sebagai berikut: 
“Karena laporan keberlanjutan di Indonesia masih belum bersifat wajib, 
jadi sebagai akuntan public itu sendiri saya belum pernah memeriksa 
secara langsung mengenai bagian SDGs nya. Jadi saya belum bisa bicara 
mengenai penerapannya, masih sekedar bahwa memang pada dasarnya 
kita lihat rata-rata perusahaan sudah memperhatikan yang namanya SDGs 
dan CSR.” 
 
Berdasarkan tanggapan Informan 1 bahwa selaku akuntan publik masih 
belum pernah memeriksa dari segi pelaporan yang berkaitan dengan SDGs. 
Namun, sudah banyak perusahaan yang telah memberi perhatian pada agenda 
SDGs ini apalagi SDGs erat kaitannya dengan CSR. Informan 2 dan 3 pun 
memiliki pandangan yang sama dengan tanggapan dari Informan 1 yakni sebagai 
berikut: 
“Sebenarnya  kalau saya sendiri sebagai seorang akuntan belum pernah 
memeriksa yang bagian SDGs nya karena laporan-laporan keberlanjutan 
yang berkaitan dengan Sustainibility kebanyakan masih bersifat sukarela 
jadi kalau masalah ini saya masih belum bisa bicara mengenai bagaimana 






Berikut tanggapan Informan 3 yang memiliki pandangan yang sama dengan 
Informan sebelumnya yakni sebagai berikut: 
“Kalau laporan-laporan keberlanjutan yang berkaitan dengan 
Sustainibilityitu tidak bersifat mandatory, laporan-laporan yang seperti itu 
masih bersifat pengungkapan sukarela dan belum ada regulasi yang  
mewajibkan. Tapi memang sekarang karena SDGs sedang jadi trend yang 
semua menaruh perhatian tidak terkecuali perusahaan-perusahaan yang 
sudah memperhatikan yang namanya SDGs dan CSR. Tapi kalau 
memeriksa yang bagian SDGs nya saya belum pernah.” 
 
Berdasarkan dari uraian jawaban ketiga Informan diatas bahwa  penerapan 
SDGs di Indonesia belum pernah diperiksa oleh akuntan public. Hal ini terlihat 
dari pernyataan semua Informan bahwa kebanyakan perusahaan memang telah 
menaruh perhatian pada SDGs dan banyak yang menyebutkannya juga di CSR 
mereka namun pelaporan yang terkait SDGs kebanyakan diuraikan di 
sustainability reporting yang di Indonesia sendiri masih bersifat sukarela sehingga 
akuntan-akuntan public khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan masih belum 
pernah memeriksa terkait SDGs. Sebagaimana Informan 1 menambahkan bahwa 
pemeriksan audit di Indonesia masih bersifat general yakni sebagai berikut: 
“Sebenarnya kalau audit secara generalnya masih terkait yang umum-
umum, seperti bagaimana kepatuhan laporan keuangan terhadap standar 
akuntansi keuangan. Standar akuntansi keuangan sendiri sepertinya jika 
kita bicara audit secara umum lebih kepada kepatuhan laporan keuangan 
kepada standar laporan keuangan. Tapi  bisa saja kedepannya pekerjaan 
auditor akan lebih berkembang terkait SDGs ini.” 
 
Informan 3 juga memiliki tanggapan yang sama mengenai audit SDGs di 
Indonesia yakni sebagai berikut: 
“Baru kita bicara tentang audit, general audit istilah nya itu kita bicaranya  
terkait yang umum-umum, bagaimana laporan keuangan tersebut apakah 





Jadi kita periksa masih terkait kepatuhan laporan keuangan terhadap 
standar keuangan.” 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa audit di Indonesia masih 
terkait dengan hal-hal generalnya saja sebagaimana pendapat dari Informan 1 dan 
3. Hal ini masih diseputaran bagaimana auditor memeriksa apakah laporan 
keuangan yang telah diterbitkan oleh perusahaan telah sesuai dengan standar  
keuangan yang berlaku dan terbebas dari salah saji yang material. Namun tidak 
menutup kemungkinan bahwa kedepannya akan ada peraturan yang terkait audit 
terhadap penerapan SDGs ini sebagaimana tanggapan jawaban dari Informan 2 
yakni sebagai berikut: 
“Namun kedepannya, khususnya bagi perusahaan-perusahaan besar pasti 
tanggung jawab  auditonya juga bertambah, maksudnya auditor juga harus 
memperhatikan post-post yang kaitannya dengan sustainabilitynya 
misalnya CSRnya, bagaimana pemanfaatanya, bagaimana aksi-aksi dan 
biaya-biaya sosialnya.” 
 
Berdasarkan dari pernyataan Informan 1 dan 2 diatas bahwa karena trend 
SDGs sekarang yang mana juga profesi akuntan ikut berkontribusi dalam 
pelaksanaannya tidak menutup kemungkinan bahwa kedepannya akan ada aturan 
mengenai audit terhadap penerapan SDGs. Hal ini memungkinkan semakin 
lebarnya kawasan audit dan bertambah besarnya juga tanggungjawab auditor 
dengan memperhatikan post-post di laporan keuangan termasuk laporan 
keberlanjutan yang terkait dengan masalah keberlanjutan khususnya SDGs. Hal 
ini juga termasuk di dalamnya CSR, bagaimana pemanfaatannya, dan bagaimana 
aksi dan biaya-biaya social yang dikelaurkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas oleh ketiga Informan dapat disimpulkan 





keadilan dengan memegang teguh prinsip kejujuran dalam membuat laporan 
keuangan, mencegah terjadinya kecurangan-kecurangan termasuk korupsi salah 
satunya dengan menjadi seorang whistleblower. Hal ini sesuai dengan SDGs  
Tujuan 16, Target 16.5 yakni secara substansial mengurangi korupsi dan 
penyuapan dalam segala bentuknya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Ahalik 
(2016) yaitu akuntan menyatakan bahwa menaklukkan korupsi sangat penting 
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan melalui perilaku etis dan taat pada 
kode etik profesiyang berlaku, bertanggung jawab dan transparan, mematuhi 
aturan, dan menjadi pelapor dalam kasus yang tidak adil. Dalam upaya 
pemcegahan korupsi, akuntan berperan dalam penyediaan infromasi yang 
kredibel, mencegah terjadinya fraudulent financial statement reporting, akuntan 
juga berperan membantu pemerintah dengan meyediakan tenaga pengelola 
keuangan yang handal dan berintegritas, terlibat dalam perhitungan dampak akibat 
kasus yang menjadi dasar bagi penegak hukum maupun masyarakat untuk 
menentukan tindakan yang akan diambil selanjutnya (Umar, 2011). SDGs Tujuan 
16 ini memiliki keterkaitan dengan  SDGs Tujuan 8 mengenai pertumbuhan 
ekonomi dapat tercapai dengan ditekannya korupsi yang terjadi.  
IAI dan IAPI juga sebagai lembaga organisasi keuangan yang menaungi  
seluruh akuntan dan akuntan public di Indonesia melakukan seminar tentang 
SDGs berupa kongres IAI dan IAPI sebagai bentuk dukungan atas pelaksanaan 
SDGs di Indonesia guna mendorong seluruh anggotanya untuk memahami dan 
memberikan kontribusi bagi pelaksanaan SDGs. Melalui agenda SDGs ini peran 





transparansi, akuntabilitas dan good governance dalam mengelola keuangan. Hal  
ini sejalan dengan SDGs Tujuan 16, Target 16.6 yakni mengembangkan lembaga 
yang efektif, akuntabel dan transaparansi di semua tingkat. Integritas merupakan  
modal utama untuk setiap profesi termasuk profesi akuntan dalam memastikan 
kredibilitas dan meningkatkan kualitas suatu laporan keuangan.  
Audit juga memberikan kontribusi dalam memerangi korupsi salah satunya  
dengan pemeriksaan audit dengan menjunjung tinggi etika dan independensinya. 
Namun berdasarkan dari hasil jawaban para Informan bahwa dari sisi SDGs nya  
sendiri, auditor khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan belum pernah memeriksa 
terkait penerapan SDGs. Hal ini dikarenakan perusahaan-perusahaan tersebut 
walaupun telah menaruh perhatian pada SDGs dan banyak yang menyebutkannya 
juga di CSR mereka namun pelaporan yang terkait SDGs kebanyakan diuraikan di 
sustainability reporting yang di Indonesia sendiri masih bersifat sukarela sehingga 
auditor tidak memiliki kewenangan dalam memeriksa SDGs. 
I. Kontribusi Akuntan Dalam Mewujudkan SDGs Berdasarkan Tauladan 
Sifat Rasulullah SAW. 
Kontribusi Akuntan  tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip GCG (Good 
Corporate Governance) yakni, transparansi, akuntabilitas dan responsibilitas. 
Kontribusi tersebut memiliki keselarasan antara tujuan SDGs dengan pilar 
ekonomi Islam yaitu kesejahteraan,  kemaslahatan, kebermanfaatan, universal, 
dan berkelanjutan. Perspektif akuntan sebagai profesi yang memiliki kontribusi 
penting tersebut tidak lepas dari sifat tauladan Rasulullah SAW. yakni Shiddiq, 





َ  َواْليَْومَ  اْْلِخرَ  ِ  أُْسَوة   َحَسنَة   ِلَمنْ  َكانَ  يَْرُجو ّللاَّ لَقَدْ  َكانَ  لَُكمْ  فِي  َرُسولِ  ّللاَّ  
َ  َكثِيًرا  َوذََكرَ  ّللاَّ  
Terjemahan: 
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Alah dan (kedatangan) hari 
kiamatdan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. Al-Azhab : 21) 
 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa Rasulullah memiliki akhlak dan sifat yang 
mulia. Sebagai umat Rasulullah sudah seharusnya kita meniru perilaku Rasulullah 
dan menerapkannya dalam kehiduoan sehari-hari khususnya dalam profesi  
pekerjaan termasuk profesi akuntan itu sendiri.  
Seperti yang disebutkan dan dijelaskan sebelumnya, tujuan-tujuan dari 
SDGsselaras dengan pendekatan teoritriple bottom line untuk kesejahteraan 
manusia yang berkelanjutan, peningkatan ekonomi dan perlindungan lingkungan 
hidup. Pelaporan triple bottom line (TBL) juga menjadi praktik yang berkembang 
di sektor korporasi, perusahaan harus menyiapkan tiga dasar yang berbeda yakni 
keuntungan, manusia, dan planet berupa: ukuran dari laba; ukuran dalam bentuk 
atau bentuk bagaimana tanggung jawab sosial suatu organisasi selama operasinya; 
danukuran seberapa bertanggung jawab terhadap lingkungan. Disini, profesi 
akuntan juga turut berperan sebagaimana teori peran yakni seseorang harus 
bertindak dalam situasi tertentu dimana SDGs adalah agenda dunia yang sekarang 
menjadi mega tren  global. Hal ini sangat berkaitan dengan bagaimana akuntan 
berperan dalam proses pembangunan berkelanjutan karena akuntan bertugas 





keputusan. Kontribusi ini selaras dengan tujuan ekonomi Islam yakni 
kesejahteraan,  kemaslahatan, kebermanfaatan, universal, dan berkelanjutan. 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa hal ini sangat berkaitan dengan 
prinsip GCG yakni, transparansi, akuntabilitas dan responsibilitas. Andypratama 
(2013) menyebutkan bahwa transparansi adalah menjaga objektifitas yaitu 
keterbukaan informasi baik dalam proses pengambilan keputusan maupun 
pengungkapan informasi. Akuntabilitas adalah  mempertanggungjawabkan 
pekerjaannya dan kinerjanya secara transparan sehingga terhindar dari bentrok 
kepentingan. Responsibilitas adalah  mematuhi peraturan perundang-undangan 
dan melaksanakan tanggungjawab pengelolaan termasuk masalah perpajakan, 
hubungan industrial, perlindungan lingkungan hidup, kesehatan/keselamatan 
kerja.  
Prinsip GCG (transparansi, akuntabilitas dan responsibilitas) dalam 
penerapannya pada profesi akuntan memiliki hubungan kesesuaian dengan sifat 
tauladan Rasulullah SAW. yakni Shiddiq, Amanah, Fathonah, dan Tabligh. Dari 
penjelasan diatas bahwa profesi akuntan semakin menjadi lebih luas, profesi 
akuntan tidak hanya dibatasi bagaimana mereka membuat laporan keuangan yang 
kemudian informasi tersebut digunakan  dalam pengambilan keputusan. Peran 
profesi akuntan telah masuk kedalam bagaimana meningkatkan kesejahteraan 
manusia dari sisi pendidikan yang berkualitas, kesetaraan gender sehingga semua 
orang berhak untuk memiliki pengetahuan dan menempati posisi yang penting 
dalam suatu organisasi. Profesi akuntan juga berperan dalam meningkatkan  





melaporkan informasi yang mana infromasi tersebut penting dalam pengambilan 
keputusan ekonomi yang akan berdampak pada kegiatan ekonomi tidak hanya 
pada pengguna laporan dari pihak eksternal namun juga dari pihak internal 
organisasi. Hal ini  berkaitan dengan sifat Rasulullah yakni Amanah yang artinya 
dapat dipercaya. Rasulullah selalu amanah dalam segala tindakannya yakni 
memutuskan perkara, menerima dan menyampaikan wahyu, dan mustahil bersifat  
khianat (Marzuki, 2008). Seorang Akuntan harus dapat dipercaya dalam kata dan 
perbuatannya. Apabila suatu urusan dan tanggungjawab yang diserahkan padanya 
maka akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Begitu juga dengan sifat 
Fathonah yang artinya cerdas. Rasulullah SAW. mampu menyampaikan dan 
menjelaskan firman-firman Allah SWT. dan mampu mengatur umat-umat 
terdahulu yang masih kekurangan ilmu dan terpecah-belah(Marzuki, 2008). 
Seorang Akuntan juga harus memiliki kecerdasan dalam menerjemahkan 
informasi keuangan yang disampaikannya sehingga tidak ada kekeliruan 
didalamnya.  
Peran akuntan juga semakin meluas bergeser kearah lingkungan, akuntan 
berperan menghitung, mengantisipasi, melaporkan mengenai perubahan iklim 
yang bisa menimbulkan dampak negative tidak hanya bagi organisasi  tetapi juga 
bagi masyarakat disekitarnya . Hal ini juga pada kegiatan social organisasi,  
bagaimana melalui akuntan sebagai penerjemah informasi keuangan tarnsparansi 
dan akuntabel mengenai tanggungjawab organisasi terhadap lingkungan dan 
social disekitarnya, sehingga organisasi bisa tetap going concern dan membangun 





dalam hal pemberantasan  korupsi, kecurangan yang bisa menjadi hambatan bagi 
pertumbuhan ekonomi. Akuntan berperan sebagai penjaga kekayaan dan sebagai 
pelapor terhadap  laporan transaksi keuangan yang mencurigakan. Hal ini  
berkaitan dengan sifat Rasulullah yakni Shiddiq yang artinya Jujur. Bukan hanya  
perkataannya saja yang jujur namun juga tindakan perbuatan juga harus jujur. 
Ketika seorang profesi telah berlaku jujur maka mustahil baginya untuk berbuat  
dusta dan munafik (Marzuki, 2008). Begitupula dengan sifat Tabligh yang artinya 
menyampaikan. Rasulullah SAW. selalu menyampaikan firman-firman Allah 
SWT. yang diterimanya dan tidak menyembunyikan apapun daripadanya 
(Marzuki, 2008). Seorang Akuntan harus selalu bersikap jujur dalam kinerjanya 
dan menjaga integritasnya sebagai seorang pekerja yang professional, 
menyampaikan apapun kecurangan-kecurangan yang diketahuinya secara jujur 
dan tidak ada yang ditutup-tutupi sebagai bentuk tanggungjawab dan 


















Profesi akuntan ikut berkontribusi dalam pelaksanaan agenda SDGs yang 
menjadi trend global saat ini untuk mensejahterahkan manusia, meningkatkan 
perekonomian dan perlindungan lingkungan hidup. Di Indonesia, akuntan 
berkontribusi pada enam dari 17 tujuan SDGs yaitu: 
• Tujuan 4 yaitu pendidikan berkualitas. Pendidikan yang berkualitas tersebut 
bisa menjadi penunjang bagi akuntan untuk menyediakan akuntan yang bisa 
menjadi tenaga pengelola keuangan yang handal dan berintegritas dalam 
memberikan sumbangsi pengembangan berkelanjutan yang relevan sepanjang 
karir mereka.  
• Tujuan 5 yaitu kesetaraan gender. IAI dan IAPI lembaga yang menaungi 
akuntan public di Indonesia berusaha untuk mendorong meningkatnya jumlah 
akuntan public perempuan,menjamin partisipasi penuh dan efektif dan 
kesempatan yang sama bagi perempuan dan berkesempatan untuk memimpin 
di semua tingkat pengambilan keputusan. 
• Tujuan 8 yaitu pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi. Kontribusi 
profesi akuntan dari tujuan ini yaitu bagaimana menggalakkan kebijakan 
pembangunan melalui jasa akses keuangan melalui GRIPS untuk 
memudahkan profesi akuntan dalam melaporkan adanya laporan transaksi 
keuangan yang mencurigakan. 
• Tujuan 12 yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab. CSR adalah 





kontribusi profesi akuntan dalam agenda SDGs untuk laporan keungan dan 
keberlanjutan dalam mendorong perusahaan, terutama perusahaan besar dan 
transnasional untuk mengadopsi praktek-praktek berkelanjutan dan 
mengintegrasikan informasi keberlanjutan dalam siklus pelaporan mereka. 
• Tujuan 13 yaitu perubahan iklim. Akuntan berkontribusi dalam menanggapi  
perubahan iklim yaitu memperkuat kapasitas ketahanan dan adaptasi terhadap 
bahaya terkait iklim dan bencana alam berupa membuat sebuah studi 
kelayakan yang mengarah kepada lingkungan, kemudian tindakan antisipasi 
perubahan iklim ke dalam kebijakan, strategi, dan perencanaan social dengan 
memperhitungkan peluang dan perubahan risiko perubahaan iklim dalam 
konteks bisnis. 
• Tujuan 16 yaitu perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh. 
Profesi akuntan berkontribusi dan membantu menjaga perdamaian dan 
keadilan dengan memegang teguh prinsip kejujuran dalam membuat laporan 
keuangan, mencegah terjadinya kecurangan-kecurangan termasuk korupsi 
salah satunya dengan menjadi seorang whistleblower. Peran akuntan untuk 
memastikan, menjalankan dan mendukung prinsip transparansi, akuntabilitas 
dan good governance dalam mengelola keuangan. 
B. KeterbatasanPenelitian 
Berdasarkananalisisdanpembahasan yang 
telahdilakukanmakaterdapatbeberapaketerbatasan yang adayaitusebagaiberikut: 
1. Informan pada penelitian ini hanya terbatas pada akuntan public disatu KAP 





Indonesia. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya memasukkan lebih 
banyak kategori akuntan seperti akuntan di pemerintahan, akuntan pajak, 
akuntan manajemen, dan akuntan pendidik agar hasilnya menggambarkan 
perpektif akuntan secara lebih luas. 
2. Adanya keterbatasan informasi yang diberikan informan kepada peneliti 
sehingga peneliti kurang leluasa dalam mendapatkan informasi.  
C. Saran 
Berdasarkananalisisdanpembahasan yang 
telahdilakukanmakaterdapatbeberapa saran atasketerbatasan yang ada, demi 
perbaikan yang akandatang, yaitusebagaiberikut: 
1. Kantor Akuntan Publik Ardaniah Abbas dalam mendukung pelaksanaan 
SDGs untuk lebih meningkatkan perhatian terhadap SDGs dan mendorong 
dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan bagi para akuntan yang 
bernaung di KAP Ardaniyah Abbas mengenai pentingnya kontribusi profesi 
akuntan terhadap pelaksanaan SDGs dan pelaksanaannya di Indonesia untuk 
tercapainyatujuan mensejahterahkan manusia, meningkatkan ekonomi dan 
perlindungan lingkungan hidup. 
2. Peneliti berharap bagi peneliti berikutnya untuk lebih menambah referensi 
penelitian dan  memperluas lingkup  penelitian yang tidak hanya mencakup 
dampak positif dan kontribusi profesi akuntan terhadap SDGs tetapi juga 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 
Berikut ini adalah daftar pertanyaan wawancara mengenai penelitian 
analisis peran akuntan dalam mewujudkan sustainable development goals (studi 
pada KAP). 
• SDGs merupakan agenda dunia dengan 17 tujuan dan 169 target yang 
bertujuan untuk memberantas kemiskinan dan kelaparan, meningkatkan 
kesehatan dan pendidikan, memerangi perubahan iklim, kelestarian 
lingkungan dan inklusivitas dengan secara menyuluruh tanpa ada yang 
tertinggal di belakang. Pelaksanaan agenda SDGs ini menjadi langkah 
strategis pemerintah Indonesia untuk pembangunan nasional dengan 
diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang 
Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.Perusahaan dunia telah 
menyebutkan SDGs dalam laporan keuangan mereka dan akuntan berperan 
sebagai “value reporter” yang melaporkan nilai-nilai perusahaan kepada 
stakeholder untuk menjaga perusahaan tetap pada komitmennya. 
1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap agenda dunia saat ini yaitu 
SDGs yang memfokuskan pada perbaikan kesejahteraan manusia, 
peningkatan ekonomi dan perlindungan lingkungan hidup? 
2. Apakah menurut Bapak/Ibu agenda SDGs ini sangat membantu dan 
berdampak positif untuk diterapkan di perusahaan?  
3. Apakah SDGs memiliki dampak bagi profesi akuntan? Mengapa? 
 
• SDGs Tujuan 4 : Pendidikan Berkualitas 
Memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas setara, juga mendukung 
kesempatan belajar seumur hidup bagi semua. 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai inovasi dan pengembangan 
pendidikan bagi profesi akuntan? 
2. Pada Kongres IAI XIII mengenai peran inklusif akuntan menuju SDGs 
2030 dikatakan bahwa masih ada beberapa bagian dalam lingkup social 
dan lingkungan yang masih belum sering dimasuki oleh akuntan. Apakah 
menurut Bapak/Ibu dengan berkembangnya environmental accounting 
dan carbon accounting bisa menjadi kontribusi akuntan bagi SDGs? 
3. Apakah pendidikan atau pengetahuan mengenai literasi keuangan perlu 










• SDGs Tujuan 5 : Kesetaraan Gender 
Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan dan anak 
perempuan. 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kesetaraan gender di bidang 
profesi akuntan? 
2. Di luar negeri telah terbentuk International Federation of Women 
Accountant. Apakah di Indonesia juga ada organisasi yang serupadengan 
itu mengenai akuntan perempuan di Indonesia? 
 
• SDGs Tujuan 8 : Pekerjaan Layak Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tenaga 
kerja penuh dan produktif dan pekerjaan yang layak bagi semua. 
1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai profesi akuntan sebagai 
pekerjaan yang layak? 
2. Apakah profesi akuntan sebagai sumber pengungkapan informasi 
keuangan dan non-keuangan bisa berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi? Mengapa? 
 
• SDGs Tujuan 12 : Konsumsi Dan Produksi Yang Bertanggungjawab 
Memastikan pola konsumsi dan Produksi yang berkelanjutan 
1. Perusahaan melihat SDGs adalah peluang bisnis bagi mereka dan 
memandang bahwa tujuan SDGs merupakan bagian dari tujuan 
organisasi. Apakah menurut Bapak/Ibu tujuan SDGs ini akan 
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan? 
2. Apakah laporan berkelanjutan yang pada tahun 2020 nanti menjadi 
laporan yang wajib dilaporkan oleh perusahaan bisa menjadi kontribusi 
akuntan dalam menyampaikan informasi mengenai konsumsi dan 
produksi yang bertanggungjawab ke public? Mengapa? 
 
• SDGs Tujuan 13 : Penanganan Perubahan Iklim 
1. Bagaimana profesi akuntan menanggapi masalah perubahan iklim dan 
masalah karbon pada perusahaan dengan carbon accounting? 
2. Akuntan memiliki peran penting dalam mendukung organisasi mereka 
dalam menanggapi perubahan iklim dan dampaknya dengan membantu 
membuat kasus untuk tindakan iklim dengan membingkai peluang dan 
risiko perubahan iklim dalam konteks bisnis. Bagaimana pandangan 









• SDGs Tujuan 16 : Perdamaian, Keadilan, Dan lembaga Yang Tangguh 
Mendukung masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan 
berkelanjutan, menyediakan akses terhadap keadilan bagi semua dan 
membangun institusi-institusi yang efektif, akuntabel dan inklusif di semua 
level. 
1. Bagaimana auditor memeriksa SDGs dan penerapannya di Indonesia? 
2. Bagaimana auditor berperan sebagai profesi yang bisa meminimalisir 
terjadinya kecurangan ataupun korupsi? 
3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai lembaga-lembaga profesi 
akuntan yang mendukung SDGs? 
4. Apakah menurut Bapak/Ibu auditor telah cukup memberi kontribusi 
mewujudkan SDGs dengan memeriksa kinerja audit pada tujuan-tujuan 























































➢ Informan 1 :Ardaniah Abbas, S.E., AK,. C.A., M.Si., CPA. 
• SDGs merupakan agenda dunia dengan 17 tujuan dan 169 target yang 
bertujuan untuk memberantas kemiskinan dan kelaparan, meningkatkan 
kesehatan dan pendidikan, memerangi perubahan iklim, kelestarian 
lingkungan dan inklusivitas dengan secara menyuluruh tanpa ada yang 
tertinggal di belakang. Pelaksanaan agenda SDGs ini menjadi langkah 
strategis pemerintah Indonesia untuk pembangunan nasional dengan 
diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang 
Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Perusahaan dunia telah 
menyebutkan SDGs dalam laporan keuangan mereka dan akuntan berperan 
sebagai “value reporter” yang melaporkan nilai-nilai perusahaan kepada 
stakeholder untuk menjaga perusahaan tetap pada komitmennya. 
1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap agenda dunia saat ini yaitu 
SDGs yang memfokuskan pada perbaikan kesejahteraan manusia, 
peningkatan ekonomi dan perlindungan lingkungan hidup? 
Jawab:  
Di Masyarakat Awam, merek berpikir bahwa profesi akuntan itu hanya 
sebagai tukang catat saja. Namun, sekarang peranannya sudah bergeser 
secara singkat sebagai penjaga kekayaan negara.Nah, dilihat dari sini saja 
sudah banyak peranannya. Jadi, bukan hanya sekedar tukang catat-catat 
mengenai keuangan saja, tukang bikin-bikin laporan keuangan tetapi juga 
harus bisa menganalisis mengenai laporan keuangan ini apakah dia sudah 
menunjukkan nilai yang sesungguhnya, menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya terhadap apa yang dilaporkan. Jadi, bukan hanya sekedar 
mencatat, membuat laporan dan selesai lalu kita tidak dapat mengambil 
kesimpulan.Nah, kalau kita mau lihat peranannya dalam peningkatan 
ekonomi ya tentu saja secara umum berrperan dalam artian melindungi 
dan mencegah yang namanya kecurangan, penyalahgunaan terhadap 
dalam kaitannya dengan perekonomian negara termasuk kalau misalnya 
laporan keuangan ini sekarang harus bisa dipastikan menunjukkan 
keadaan real yang sebernarnya. Dan memang pada kenyataannya 
sekarang banyak kasus-kasus seperti Garuda, yang mana dalam hal ini 
Garuda diseret-seret mengenai hal Laba yang dinyatakan sekian namun 
ternyata rugi sekian dan yang menjadi kambing hitam pada akhirnya 
adalah akuntan selain direksi yang juga ikut dalam penyusunan laporan 
keuangan yang sedang dauber-uber oleh OJK. Pada kenytaannnya kita 
tidak dapat pungkiri bahwa dia secara jiwanya bisa menyusun laporan 
keuangan namun belum menjiwai. 
2. Apakah menurut Bapak/Ibu agenda SDGs ini sangat membantu dan 






Ya tentu saja memberikan dampak yang positif karena kan pada dasarnya 
itu jika kita lihat dari sejarah-sejarah didirikannya perusahaan 
sebelumnya bukan hanya untuk sekedar/semata-mata mencari 
keuntungan. Pada waktu perang dunia itu tujuannya untuk memenuhi 
kebutuhan negara dalam hal ini ketika terjadi perang, misalnya 
kebutuhan pangannya yang tidak bisa disediakan oleh negara lalu dioper 
ke swasta.Nah ini ynag sebenarnya mau dikembalikan bahwa memang 
tujuan awalnya adalah fungsi social.Jadi, apabila dibilang memiliki 
dampak positif?Iya.Karena sekarang sudah ada pergeseran yang tidak 
hanya berpusat pada profit saja tetapi juga kepada people dan 
planet.Perusahaan juga sekarang banya melihat kesuksesan perusahaan 
itu tidak sekedar laba saja tetapi juga bagaimana mereka mensejahterkan 
orang-orang yang ada di sekitarnya. Contoh realnya saja sekarang banyak 
perusahaan-perusahaan online seperti Gojek, BukaLapak, mereka yang 
apabila kita dalami lagi tujuan mereka tidak hanya profit tetapi juga mau 
mengembangkan bagaimana UKM yang ada dan ini tentu saja selaras 
dengan tujuan SDGs. 
 
3. Apakah SDGs memiliki dampak bagi profesi akuntan? Mengapa? 
Jawab: 
Sejauh ini kalau profesi akuntan itu sendiri dalam rangka Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan dalam pandangannya saya, tetap saja ada 
peranannya namun bagi orang awam belum terlalu nampak.karena 
selama ini saya menjaga berusaha bagaimana meminimalkan yang 
namanya fraud dalam sector-sektor tertentu. Apalagi sekarang kan audit 
sudah masuk di sector-sektor pemerintah juga karena kalau kaitannya 
uang kan tentu saja uangnya orang agak berbeda dengan perusahaan. 
 
• SDGs Tujuan 4 : Pendidikan Berkualitas 
Memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas setara, juga mendukung 
kesempatan belajar seumur hidup bagi semua. 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai inovasi dan pengembangan 
pendidikan bagi profesi akuntan? 
Jawab: 
Tentu saja sangat perlu.Karena sekarang itu untuk jadi akuntan itu 
tahapannya sudah agak berbeda dengan yang dulu. Dulu ketika saya 
selesai pendidikan profesi kemudian ada pengalaman ya sudah kita 
akandapat gelar CA. Dan ketika selesai PPAK kita jadi akuntan dan 
harus register negara. Kalau sekarang itu, banyak tahapan-tahapan 
tesnya. Kalau di IAPI, kebetulan saya masuk jadi pengurus di IAPI juga, 





dulu itu kita harus ke Jakarta, di Surabaya dan sekarang di Makassar saja 
sudah ada. Ini kan salah satu bentuk contohnya. Tapi tetap saja harus 
dikembangkan yang namanya inovasi. Saya ini kan bicara tentang 
lingkungan luar kampus, nah sebenarnya yang lebih penting adalah 
lingkungan di dalam kampus itu sendiri. Percuma dikembangkan diluar 
kampuskalaudi dalam kampusnya sendiri tidak dikembangkan. 
 
2. Pada Kongres IAI XIII mengenai peran inklusif akuntan menuju SDGs 
2030 dikatakan bahwa masih ada beberapa bagian dalam lingkup social 
dan lingkungan yang masih belum sering dimasuki oleh akuntan. Apakah 
menurut Bapak/Ibu dengan berkembangnya environmental accounting 
dan carbon accounting bisa menjadi kontribusi akuntan bagi SDGs?  
Jawab: 
Iya, ada memang yang namanya environmental accounting dan carbon 
accounting .Karena kita memang lebih fokus pada planetnya 
sebenarnya.Bagaimana perusahaan itu bisa membagi keuntungannya 
tidak hanya semata-mata untuk dirinya sendiri, istilahnya ini perusahaan 
apabila sudah terbang di langit jangan lupa pijakannya di 
bumi.Pijakannya inilah yang sebenarnya adalah environmental 
accounting dan carbon accounting.Dan juga meminimalisir kerusakan-
kerusakan, karena sejauh ini pada dasarnya masih ada sebagian 
perusahaan masih ada yang belum menjadikan SDGs sebagai titik 
fokusnya disana. Namun, harapan kedepannya akan banyak perusahaan 
yang akan mempertimbangkan tujuan-tujuan dari SDGs dan diri kita 
sendiri juga mengembangkan diri bagaimana caranya mengembangkan 
lagi mengenai tujuan SDGs ini. 
 
3. Apakah pendidikan atau pengetahuan mengenai literasi keuangan perlu 
dilakukan di masyarakat sebagai bentuk bukti kontribusi ke masyarakat? 
mengapa? 
Jawab: 
Iya, Kalau selama ini kan sebenarnya yang saya targetkan selama saya 
jadi pengurus di IAPI yang mana wilayah saya itu di Sulawesi-Maluku-
Papua jadi di daerah ini kita pernah bikin bagaimana istilahnya akuntan 
masuk desa karena sekarangkan desa juga bikin laporan keuangan dana 
desa. Saya rasa ini memang sangat perlu, seperti pertanyaannya yakni 
adanya pengetahuan mengenai literasi keuangan sebagai bukti kontribusi 
kepada masyarakat.Selama ini yang dari sisinya saya sebagai seorang 
akuntan belum bisa turun langsung untuk melakukan itu karena 
semuanya pada sibuk dengan kesibukannya masing-masing.Kebanyakan 
yang melakukan ini adalah kalian-kalian para mahasiswa seharusnya. 





yang saya ajar, apabila kalian KKN di desa-desa itu kalian bisa bikin 
pelatihan-pelatihan bagaimana dana desa dan itu jadi bukti kontribusi 
kalian kesana jangan hanya sekedar membersihkan mesjid yang 
sebenarnya itu bisa dilakukan bukan hanya oleh anak-anak KKN. bikin 
pelatihan untuk staf-staf desa mengenai laporan keuangan. Sekkarang ini 
juga yang paling anyar juga adalah dana kampanye. Para caleg-caleg itu 
disuruh untuk membuat laporan keuangan.Karena masyarakat awam ini 
tidak mengerti, mereka belanja dengan memasukkan belanja modal ke 
belanja operasional padahal sebenarnya itu adalah belanja modal dan 
wajar mereka masih awam karena ya memang bukan fokusnya kita.Sama 
saja apabila kita akuntan ditanya masalah kesehatan tentu saja kita 
tidakbisa menjawab karena bukan ahlinya. 
 
• SDGs Tujuan 5 : Kesetaraan Gender 
Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan dan anak 
perempuan. 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kesetaraan gender di bidang 
profesi akuntan? 
Jawab: 
Jadi sebenarnya disini kalau kita bicara profesi akuntan itu masih lebih 
banyak laki-laki. Saya juga tidak tahu kenapa tapi saya belum baca juga 
penelitiannya tetapi pada kenyataannya mereka bilang (akuntan laki-laki) 
bahwa perempuan lebih detail katanya. Kita juga sekarang yang ada di 
IAPI mendorong bagaimana supaya semakin bertambah akuntan-akuntan 
perempuan.Tetapi kalau saya lihat untuk perkembangannya sendiri sejak 
saya menjadi seorang akuntan public, jika akuntan secara umum lebih 
banyak yang perempuan namun untuk bagian akuntan public itu masih 
sangat sedikit. Terakhir itu kalau mau dilihat sekarang akuntan public 
yang paling muda itu sekitaran umur 30-an dan sudah lebih banyak 
perempuan yang misalnya ada 10 orang akuntan publik maka 6 
diantaranya adalah perempuan tapi masih belum signifikan sebenarnya. 
harapannya kedepannya masih akan terus bertambah. 
2. Di salah satu kongres IAI dikatakan bahwa kedudukan perempuan di 
dalam suatu oganisasi itu harus dilaporkan dan dimasukkan kedalam 
system pelaporan. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai hal 
tersebut? 
3. Di luar negeri telah terbentuk International Federation of Women 
Accountant. Apakah di Indonesia juga ada organisasi yang serupa dengan 
itu mengenai akuntan perempuan di Indonesia? 
Jawab: 
Setahu saya belum ada, karena kalau di Sulawesi-Maluku-Papua baru ada 





hanya ada tiga orang saja, dan di Sulawesi Utara juga ada tiga orang jadi 
totalnya enam orang. Sisanya adalah laki-laki semua.Untuk selengkapnya 
coba cek saja data terkhirnya di IAPI. 
 
• SDGs Tujuan 8 : Pekerjaan Layak Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tenaga 
kerja penuh dan produktif dan pekerjaan yang layak bagi semua. 
1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai profesi akuntan sebagai 
pekerjaan yang layak? 
Jawab: 
Alhamdulillah ya kalau sekarang istilahnya kalau akuntan disebut 
sebagai profesi yang layak iya saya akui.Seperti yang saya bisa bilang 
sebelumnya cuma saya tekankan jika mau jadi kaya jangan jadi orang 
akuntan tetapi jadi pengusaha.Tapi, Insya Allah kalau jadi akuntan 
mudah-mudahan tidak jatuh miskin lah.adalah cukup gajinya karena 
semakin banyak perusahaan. Tetapi saya tidak juga menekankan kepada 
yang kerja di KAP ini untuk tetap terus bekerja disini, mereka bisa keluar 
jika mereka ingin lebih berkembang lagi, saya mau kalau lulusan KAP 
ini bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan jadi orang yang baik 
intinya. 
 
2. Apakah profesi akuntan sebagai sumber pengungkapan informasi 
keuangan dan non-keuangan bisa berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi? Mengapa? 
Jawab: 
Iya tentu saja.Karena setiap akuntan itu ada kewajibannya untuk 
mendaftar di aplikasi GRIPS (Gathering Reports and Information 
Processing System).Aplikasi ini adalah aplikasi yang disusun untuk 
pelaporan transaksi keuangan yang mencurigakan.Jadi kadang saya 
berpikir kalau kita ini jadi akuntan juga sebagai mata-mata.Kalau disitu 
data-datanya kita terlindungi, dijamin.Kita diwajibkan terdaftar supaya 
jika ada informasi keuangan yang mencurigakan kita bisa langsung 
laporkan.Misalnya, ada klien yang pertambahan hartanya yang terlalu 
mencolok kalau secara logika matematika dan logika akuntansi itu tidak 
masuk akal itu bisa dilaporkan. Kalau dibilang pada pertumbuhan 
ekonomi iya pasti efeknya sebaga pengungkap informasi keuangan ini ya 
pasti efeknya orang-orang akan semakin hati-hati. Kalau di negara 
manapun kalau misalnya korupsinya sudah berkurang, kecurangan-
kecurangan manusianya sudah berkurang itu pasti perumbuhan 
ekonominya akan pelan-pelan meningkat. Hal ini yang sebenarnya yang 






• SDGs Tujuan 12 : Konsumsi Dan Produksi Yang Bertanggungjawab 
Memastikan pola konsumsi dan Produksi yang berkelanjutan 
1. Perusahaan melihat SDGs adalah peluang bisnis bagi mereka dan 
memandang bahwa tujuan SDGs merupakan bagian dari tujuan 
organisasi. Apakah menurut Bapak/Ibu tujuan SDGs ini akan 
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan? 
Jawab: 
Iya, pasti ada dampaknya. Kalau kita lihat dalam hal ini dampaknya bagi 
perusahaan pasti namanya karena perusahaan sekarang sekalilagi tidak 
hanya mengejar profit tetapi juga mengejar nama baik perusahaan. Buat 
apa kita punya keuntungan yang tinggi kalau kita dikenal sebagai 
perusahaan yang merusak lingkungan. Makanya jangan heran kalau 
perusahaan-perusahaan seperti ANTAM, VALE dari dulu itu mereka 
sebar beasiswa ke kampus-kampus yang biasanya jadi rebutan tetapi 
hanya kepada mahasiswa yang terkena dampaknya saja. Tonasa 
juga,karena kita pernah tangani anak perusahaannya. Dan mereka 
memang CSR nya lebih mengarah kepada kegiatan social dan yayasan. 
Disana mereka bantu bagaimana supaya kegiatan-kegiatannya itu tidak 
cuma memeberikan dapak secara profit tetapi juga nama baiknya 
perusahaan. 
 
2. Apakah laporan berkelanjutan yang pada tahun 2020 nanti menjadi 
laporan yang wajib dilaporkan oleh perusahaan bisa menjadi kontribusi 
akuntan dalam menyampaikan informasi mengenai konsumsi dan 
produksi yang bertanggungjawab ke public? Mengapa? 
Jawab: 
Iya, kan ada yang namanya Sustainability (keberlanjutan). Ada yang 
namanya Annual Report dan Sustanability Report tetapi jika nanti akan 
diwajibkan saya juga belum tahu kedepannya. Tapi untuk saat ini belum 
dijadikan wajib.Namun bisa saja kedepannya nanti bisa jadi wajib 
terutama perusahaan-perusahaan tersebut terkait dengan pemanfaatan 
sumber daya alam. 
 
• SDGs Tujuan 13 : Penanganan Perubahan Iklim 
1. Bagaimana profesi akuntan menanggapi masalah perubahan iklim dan 
masalah karbon pada perusahaan dengan carbon accounting? 
Jawab: 
Ini ada kaitannya dengan akuntansi lingkungan juga, sebeanrnya ini ada 
kemiripan dengan studikelayakan tetapi dia lebih kearah lingkungan 
kayak menghitung, jadi misalkan sebuah perusahaan fokus utamanya 
adalah mengelola sumber daya alam, bagaimana mereka menghitung 





mereka kembalikan ke bumi lagi. Intinya bagaimana perusahaan ini 
mengembalikan kembali haknya alam itu sendiri.Ini juga ada kaitannya 
dengan CSR. Jadi sebenarnya sudah banyak fokus dari profesi akuntan 
itu, bahkan kalau diluar negeri itu sudah ada bagaimana cara mengurus 
manula, misalnya ada yang sudah memasuki masa pension, ada anaknya 
yang tidak bisaa urus maka dipercayakan kepada akuntan utnuk 
mengurus berapa perinciannya sampai orang tua ini meninggal. Kadi 
sekarang itu sudah mulai banyak bervariasi.Cuma kalau di Indonesia 
masih secara umum. 
 
• SDGs Tujuan 16 : Perdamaian, Keadilan, Dan lembaga Yang Tangguh 
Mendukung masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan 
berkelanjutan, menyediakan akses terhadap keadilan bagi semua dan 
membangun institusi-institusi yang efektif, akuntabel dan inklusif di semua 
level. 
1. Bagaimana auditor memeriksa SDGs dan penerapannya di Indonesia? 
Jawab: 
Kalau laporan-laporan keberlanjutan yang berkaitan dengan Sustainibility 
kebanyakan belum wajib ya.Kalau saya sendiri sebagai akuntan public 
belum pernah memeriksa yang bagian SDGs nya.Jadi saya belum bisa 
bicara mengenai penerapannya, masih sekedar bahwa memang pada 
dasarnya kita lihat rata-rata perusahaan sudah memperhtikan yang 
namnya SDGs daan CSR. 
 
2. Bagaimana auditor berperan sebagai profesi yang bisa meminimalisir 
terjadinya kecurangan ataupun korupsi? 
Jawab: 
Iya.inikan sudah cerita lama kalau profesi akuntan itu diibaratkan sebagai 
penjaga harta kekayaan negara. Jadi kalau ada kecurangan atau korupsi 
tidak boleh diam-diam tapi harus diungkapkan. Apalagi sekarang saya 
tadi katakan kita wajib terdaftar dan teregistrasi pada aplikasi GRIPS,jadi 
lebih  mirip-mirip seperti Whistleblower.  
 
3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai lembaga-lembaga profesi 
akuntan yang mendukung SDGs? 
Jawab:  
Iya kalau lembaga-lembaga profesi akuntan sekarang kan sudah banyak 
yang membahas tentang SDGs itu sendiri, sudah banyak seminar-seminar 
tentang SDGs seperti di kongres IAI dan IAPI. Jadi memang kebanyakan 
sudah banyak mendorong anggotanya supaya lebih memahami bahwa 
laporan keuangan itu tidak hanya laba-rugi, perubahan modal, neraca 






4. Apakah menurut Bapak/Ibu auditor telah cukup memberi kontribusi 
mewujudkan SDGs dengan memeriksa kinerja audit pada tujuan-tujuan 
spesifik SDGs yang diterapkan di Indonesia? 
Jawab: 
Sebenarnya kalau audit secara generalnya masih terkait yang umum-
umum, seperti bagaimana kepatuhan laporan keuangan terhadap standar 
akuntansi keuangan. Standar akuntansi keuangan sendiri sepertinya jika 
kita bicara audit secara umum lebih kepada kepatuhan laporan keuangan 
kepada standar laporan keuangan. Tapi bisa saja kedepannya pekerjaan 


























➢ Informan 2 : Ripa Fajarina Laming, S.E., AK., C.A., M.Si 
• SDGs merupakan agenda dunia dengan 17 tujuan dan 169 target yang 
bertujuan untuk memberantas kemiskinan dan kelaparan, meningkatkan 
kesehatan dan pendidikan, memerangi perubahan iklim, kelestarian 
lingkungan dan inklusivitas dengan secara menyuluruh tanpa ada yang 
tertinggal di belakang. Pelaksanaan agenda SDGs ini menjadi langkah 
strategis pemerintah Indonesia untuk pembangunan nasional dengan 
diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang 
Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Perusahaan dunia telah 
menyebutkan SDGs dalam laporan keuangan mereka dan akuntan berperan 
sebagai “value reporter” yang melaporkan nilai-nilai perusahaan kepada 
stakeholder untuk menjaga perusahaan tetap pada komitmennya. 
1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap agenda dunia saat ini yaitu 
SDGs yang memfokuskan pada perbaikan kesejahteraan manusia, 
peningkatan ekonomi dan perlindungan lingkungan hidup? 
Jawab:  
SDGs itu adalah agenda dunia untuk melanjutkan MDGs itu sendiri.di 
era sekarang ini, dibutuhkan kolaborasi antara swasta dan pemerintah 
untuk pelaksanannya. Di privat sector itu sendiri diharapkan juga bisa 
berkontribusi dalam pelaksanaannya.Nah, kalau kita mau lihat sekarang 
setiap tujuan dari SDGs itu sendiri memiliki masing-masing 
indicator.Tentu saja kita berharap dengan adanya SDGs ini bisa 
membantu meningkatkan perekonomian dalam suatu negara dan tentu 
saja juga kesejahteraan manusia. 
 
2. Apakah menurut Bapak/Ibu agenda SDGs ini sangat membantu dan 
berdampak positif untuk diterapkan di perusahaan?  
Jawab:  
Ya saya rasa tentu memiliki dampak positif.Kalau dari sisi akuntan, 
diharapkan ini bisa menjadi pembuka jalan untuk para akuntan bisa lebih 
membuka diri terhadap pelaksanaan SDGs itu sendiri.Apalagi sekarang 
adanya Accounting Report and Issues yang juga membuat ukuran-ukuran 
yang diluar sisi ekonomi yakni environment dan social.dan ini bisa jadi 
semakin akan terus berkembang untuk kedepannya. Seperti yang saya 
bilang sebelumnya, akuntan diharapkan untuk bisa membuka diri 
terhadap modeling-modeling untuk bisa masuk kedalam tujuan SDGs ini. 
Apakah berdampak positif, ya tentu saja memberikan dampak yang 
positif karena kan pada dasarnya perusahaan-perusahaan sekarang tidak 





disekitarnya dan ini kalau kita hunbungkan dengan SDGs tentu saja 
diharapkan bisa selaras dengan tujuan SDGs. 
 
3. Apakah SDGs memiliki dampak bagi profesi akuntan? Mengapa? 
Jawab: 
Sebenarnya bagi orang awam, profesi akuntan dalam SDGs itu sendiri 
tidak begitu nampak, namun tetap saj memiliki peranan.Kalau menurut 
saya, dari sisi sebagai seorang akuntan, tentu saja berusaha untuk 
bagaimana mengurangi yang namanya fraud yang ada di sector-sektor 
tertentu.Dan saya kira, untuk mengurangi fraud itu juga masuk dari 
bagian tujuan SDGs itu sendiri. 
 
• SDGs Tujuan 4 : Pendidikan Berkualitas 
Memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas setara, juga mendukung 
kesempatan belajar seumur hidup bagi semua. 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai inovasi dan pengembangan 
pendidikan bagi profesi akuntan? 
Jawab: 
iya tentu saja ya menurut saya itu sangat perlu. Akuntansi adalah ilmu 
yang fleksibel, mengikuti perkembangan zaman, tentu saja ilmu 
akuntansi juga pasti akan berkembang seiring turut berkembangnya 
zaman. Karena sekarang itu, proses jadi akuntan sudah tidak sama 
dengan dulu, sekarang sudah banyak tahapan-tahapannya. Jadi, sekarang 
itu apa-apa serba online dan komputerisasi kebanyakannya.Perubahan era 
digital sekarang ini juga diharapkan menjadi peluang untuk lebih 
berkembangnya lagi inovasi bagi pendidikan profesi akuntan. 
 
2. Pada Kongres IAI XIII mengenai peran inklusif akuntan menuju SDGs 
2030 dikatakan bahwa masih ada beberapa bagian dalam lingkup social 
dan lingkungan yang masih belum sering dimasuki oleh akuntan. Apakah 
menurut Bapak/Ibu dengan berkembangnya environmental accounting 
dan carbon accounting bisa menjadi kontribusi akuntan bagi SDGs?  
Jawab: 
Iya, seperti yang saya bilang sebelumnya bahwa ini memang di akuntansi 
ada yang namanya environmental accounting dan carbon 
accounting.Bagaimana perusahaan itu tidak hanya memikirkan profitnya 
saja tetapi juga bisa memikirkan keadaan masyarakat 
disekitarnya.Walaupun mungkin sebenarnya masih ada sebagian 
perusahaan yang belum menjadikan SDGs atau mengadopsi tujuan SDGs 
kedalam tujuan perusahaannya. Namun, tetap saja kita berharap 





SDGs ini dengan semakin trendnya SDGs itu sendiri. Apalagi kalau 
bicara SDGs lebih kepada masalah social dan lingkungannya. 
 
3. Apakah pendidikan atau pengetahuan mengenai literasi keuangan perlu 
dilakukan di masyarakat sebagai bentuk bukti kontribusi ke masyarakat? 
mengapa? 
Jawab: 
Iya, Saya rasa ini memang sangat perlu. Pendidikan literasi keuangan itu 
perlu dikarenakan sekarang sudah ada yang namanya dana desa untuk 
setiap desa yang ada di Indonesia. dan dihrapkan bagi orang-orang yang 
ada di desa juga memiliki pengetahuan soal catat-mencatat dan membuat 
laporan keuangan. Namun, Kalau dari saya pribadi sebagai seorang 
akuntan ya tentu saja belum pernah turun ke desa-desa karena kesibukan 
yang sepertinya kalau akuntan yang lainnya juga hampir-hampir mirip 
wwalau saya juga walau saya tidak begitu yakin juga karena selama saya  
menjadi akuntan belum pernah turun ke desa untuk berbbgai ilmu literasi 
keuangan. Biasanya kalau hal-hal speerti ini lebih bnayak dilakukan oleh 
mahasiswa ya apalagi ketika masih masa-masa KKN, turun langsung ke 
masyarakat 
 
• SDGs Tujuan 5 : Kesetaraan Gender 
Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan dan anak 
perempuan. 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kesetaraan gender di bidang 
profesi akuntan? 
Jawab: 
Sebenarnya kalau kita biacra masalaah gender, di profesi akuntan itu 
masih didominasi laki-laki.Dari sisi saya ya ini bicara karena kalau saya 
sendiri ini masih agak lebih banyak laki-laki.Namun skearang sudah ada 
peningktan mengenai akuntan perempuan juga juga di bidang profesi 
akuntan terkhususnya akuntan public itu masih lebih banyak laki-
laki.tetapi kita tidak bisa menutup kenyataan bahwa kontribusi 
perempuan sebagaiakuntan public itu juga sudah meningkat walau tidak 
secara signifikan. 
 
2. Di luar negeri telah terbentuk International Federation of Women 
Accountant. Apakah di Indonesia juga ada organisasi yang serupa dengan 
itu mengenai akuntan perempuan di Indonesia? 
Jawab: 
Kalau setahu saya sepertinya belum ada ya karena masih belum begitu 
banyak akuntan public perempuan. Karena untuk akuntan di Sulawesi-





selebihnya adalah akuntan public laki-laki. Kalau mau tahu jumlah 
pastinya, bisa dicek data terkhirnya di IAPI. 
 
• SDGs Tujuan 8 : Pekerjaan Layak Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tenaga 
kerja penuh dan produktif dan pekerjaan yang layak bagi semua. 
1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai profesi akuntan sebagai 
pekerjaan yang layak? 
Jawab: 
Profesi akuntan sebagai pekerjaan yang layak saya bisa katakan sperti  
iya Alhamdulillah. Tapi kalau mau jadi orang kaya ya jadi pengusaha 
saja.Alhamdulillah dengan menjadi akuntan bisa lah mencukupi 
kebutuhan sehari-hari sandang dan pangan. 
 
2. Apakah profesi akuntan sebagai sumber pengungkapan informasi 
keuangan dan non-keuangan bisa berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi? Mengapa? 
Jawab: 
Kalau bicara masalah berdampak atau tidak ya tentu saja akan 
berdampak. Apalagi kan informasi dari laporan keuangan itu sendiri 
digunakan untuk membuat keputusan ekonomi bagi para pengguna 
laporan keuangan. Jadiya bisa dikatakan memberikan dampak.Apalagi 
sekarang para akuntan wajib terdaftar diaplikasi GRIPS (Gathering 
Reports and Information Processing System). Aplikasi ini semacam apa 
ya aplikasi mata-mata ya kalau bisa saya jelaskan secara gamblangnya. 
Di aplikasi ini data-data anggotanya dijamin aman karena pada aplikasi 
ini kita diharapkan untuk bisa melaporkan setiap ada kecurangan-
kecurangan ataupun hal-hal yang mencurigakan yang kalau dilihat 
dengan logika akuntansi itu tidak masuk akal.Misalnya saja ada klien 
yang tiba-tiba saja hartanya bertambah yang kalau dilihat dengan 
logikaakuntansi tidak sangat masuk akal kita wajib melaporkan.ya bisa 
saja kita juga menyebut bahwa profesi akutan itu juga sebagai penjaga 
asset negara. Contoh lainnya juga adalah korupsi, kalau di sebuah negara 
kecurangan dan korupsi dapat ditekan dan dikurangi maka pelan-pelan 
pertumbuhan ekonominya akan meningkat. 
 
• SDGs Tujuan 12 : Konsumsi Dan Produksi Yang Bertanggungjawab 
Memastikan pola konsumsi dan Produksi yang berkelanjutan 
1. Perusahaan melihat SDGs adalah peluang bisnis bagi mereka dan 





organisasi. Apakah menurut Bapak/Ibu tujuan SDGs ini akan 
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan? 
Jawab: 
Kalau kita bicara apakah SDGs memberikan dampak, iya pasti ada 
dampaknya. Perusahaan sekarang tidak hanya berfokus pada profit saja 
tetapi juga untuk mengejar nama baik perusahaannya. Dalam hal ini 
kaitannya dengan CSR, mengungkapkan tanggungjawab sosialnya.Saya 
kira ini ada kaitannya ya karena dengan adanya tanggungjawab social 
dari perusahaan sehingga perusahaan tetap bisa bertanggungjawab. 
KAP ini pernah handle Tonasa juga, dan mereka memang CSR nya 
bagus dan lebih mengarah kepada kegiatan social dan yayasan. Disana 
mereka bantu bagaimana supaya kegiatan-kegiatannya itu tidak cuma 
memeberikan dapak secara profit tetapi juga nama baiknya perusahaan. 
 
2. Apakah laporan berkelanjutan yang pada tahun 2020 nanti menjadi 
laporan yang wajib dilaporkan oleh perusahaan bisa menjadi kontribusi 
akuntan dalam menyampaikan informasi mengenai konsumsi dan 
produksi yang bertanggungjawab ke public? Mengapa? 
Jawab: 
Kalau kita bicara apakah akan menjawib untuk saat ini belum ya karena 
ada yang memang yang namanya Sustainability (keberlanjutan). Ada 
yang namanya Annual Report dan Sustanability Report.Namun untuk 
saat ini masih belum wajib tetapi bisa saja kedepannya 
tidakmenutu[pkemungkinan menjadi wajib apalagi ditambah dengan 
agenda SDGs ini bisa menjadi menjadi acuannya terutama bagi 
perusahaan-perusahaan yang terkait dengan pemanfaatan sumber daya 
alam. 
 
• SDGs Tujuan 13 : Penanganan Perubahan Iklim 
1. Bagaimana profesi akuntan menanggapi masalah perubahan iklim dan 
masalah karbon pada perusahaan dengan carbon accounting? 
Jawab: 
Biacara tentang carbon accounting ya ada kaitannya dengan lingkugan 
juga.Kalau menanggapi masalah perubahan iklim itu sebeanrnya ini ada 
kemiripan dengan studi kelayakan ya namun lebih ke arah lingkungan, 
misalnya saja suatu perusahaan merupakan perusahaan yang berkaitan 
dengan pengelolaan sumber daya alam maka bagaimana mereka 
menghitung berapa banyaknya besaran yang mereka ambil dari alam dan 
berapa yang seharusnya mereka kembalikan ke alam.Intinya, ini juga ada 
kaitannya dengan CSR.Karena peranan akuntan itu tidak hanya mencatat 







• SDGs Tujuan 16 : Perdamaian, Keadilan, Dan lembaga Yang Tangguh 
Mendukung masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan 
berkelanjutan, menyediakan akses terhadap keadilan bagi semua dan 
membangun institusi-institusi yang efektif, akuntabel dan inklusif di semua 
level. 
1. Bagaimana auditor memeriksa SDGs dan penerapannya di Indonesia? 
Jawab: 
Sebenarnya  kalau saya sendiri sebagai seorang akuntan belum pernah 
memeriksa yang bagian SDGs nya karena laporan-laporan keberlanjutan 
yang berkaitan dengan Sustainibility kebanyakan masih bersifat sukarela 
jadi kalau masalah ini saya masih belum bisa bicara mengenai bagaimana 
penerapannya karena ya sebelumnya memang belum pernah diperiksa. 
 
2. Bagaimana auditor berperan sebagai profesi yang bisa meminimalisir 
terjadinya kecurangan ataupun korupsi? 
Jawab: 
Iya.kalau masalah ini sperti inikan profesi akuntan memang itu 
diibaratkan sebagai penjaga harta kekayaan negara, Bagaimana kita 
sebagai akuntan menjaga supaya harta kekayaan negara tidak  
disalahgunakan. Karena bagaimanapun akuntan yang bisa dibilang 
sebagai penghitung kekayaan negara sekaligus penjaga karena itu tadi 
akuntan yang membuat laporan keuangan yang beruoa harta 
negara,bagaimana juga tadi kalau akuntan wajib terdaftar di GRIPS 
untuk meminimalkan terjadinya kecurangan dan korupsi harus 
diungkapkan.  
 
3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai lembaga-lembaga profesi 
akuntan yang mendukung SDGs? 
Jawab:  
Lembaga-lembaga profesi akuntan yang mendukung SDGs menurut saya 
sudah banyak ya yang mendukung.Sudah banyak yang membahas 
tentang SDGs melalui seminar-seminar.karena untuk mendorong 
anggota-anggotanya untuk lebih bisa membuka diri dengan trend-trend 
yang ada sekarang dan juga untuk sustainability. 
 
4. Apakah menurut Bapak/Ibu auditor telah cukup memberi kontribusi 
mewujudkan SDGs dengan memeriksa kinerja audit pada tujuan-tujuan 
spesifik SDGs yang diterapkan di Indonesia? 
Jawab: 
Bicara mengenai audit secara general sebenarnya itu berkaitan dengan 





terhadap standar akuntansi keuangan.Namun kedepannya, khususnya 
bagi perusahaan-perusahaan besar pasti tanggung jawab auditonya juga 
bertambah, maksudnya auditor juga harus memperhatikan post-post yang 
kaitannya dengan sustainabilitynya misalnya CSRnya, bagaimana 


































➢ Informan 3 : Arman Lukman, S.E., AK., C.A., M.Si 
• SDGs merupakan agenda dunia dengan 17 tujuan dan 169 target yang 
bertujuan untuk memberantas kemiskinan dan kelaparan, meningkatkan 
kesehatan dan pendidikan, memerangi perubahan iklim, kelestarian 
lingkungan dan inklusivitas dengan secara menyuluruh tanpa ada yang 
tertinggal di belakang. Pelaksanaan agenda SDGs ini menjadi langkah 
strategis pemerintah Indonesia untuk pembangunan nasional dengan 
diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang 
Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Perusahaan dunia telah 
menyebutkan SDGs dalam laporan keuangan mereka dan akuntan berperan 
sebagai “value reporter” yang melaporkan nilai-nilai perusahaan kepada 
stakeholder untuk menjaga perusahaan tetap pada komitmennya. 
1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap agenda dunia saat ini yaitu 
SDGs yang memfokuskan pada perbaikan kesejahteraan manusia, 
peningkatan ekonomi dan perlindungan lingkungan hidup? 
Jawab:  
Kalau bicara tentang megatrend sekarang itu ada SDGs dan era 
digitalisasi ya. Sebenarnya pada konsepsinya, ini juga berbicara tentang 
accounting reporting and issues di tahun 2017 dan dalam 
pelaksanaannya ini diharapkan sector swasta dan sector pemerintah 
sekaligus bisa menjalankan kolaborasi untuk tercapainya tujuan SDGs ini 
dalam pelaksanaannya dalam pengelompokkan economic, environment 
dan social.  Sebenarnya akuntan itu lebih terbiasa ke ekonomi, namun 
pada United Nation Confren Trading Development mengeluarkan 
Accounting Report and Issues juga membuat ukuran-ukuran yang terkait 
dengan environment dan social yang bisa jadi kedepannya akan terus 
berkembang. Sebenarnya kalau profesi akuntan itu orang-orang lebih 
kenal kalau misalnya disebut dengan orang yang membuat laporan 
keuangan, namun, seiring dengan berkembangnya zaman, kita profesi 
akuntan dituntut untuk bisa mengikuti perubahan zaman karena akuntansi 
itu termasuk ilmu yang fleksibel mengikuti perubahan zaman, salah satu 
contonya saja seperti dari accrual based ke principal based.  
 
2. Apakah menurut Bapak/Ibu agenda SDGs ini sangat membantu dan 
berdampak positif untuk diterapkan di perusahaan?  
Jawab:  
iya, kalau menurut saya memberikan dampak yang posiitif ya karena 
kalau kita mau teliti lebih dalam lagi, tujuan-tujuan dari SDGs ini sendiri 
memiliki tujuan yang baik yang memasukkan kerjasama swasta untuk 





lingkungan. Perusahaan-perusahaan sekarang pun tidak hanya berfokus 
pada profit saja tetapi juga mengenai tanggungjawab sosialnya kepada 
msyarakt yang ada disekitarnya dan saya kira ini juga memiliki kaitan 
dengan tujuan dari SDGs. 
 
3. Apakah SDGs memiliki dampak bagi profesi akuntan? Mengapa? 
Jawab: 
seperti yang saya katakan sebelumnya bahwa United Nation Confren 
Trading Development mengeluarkan Accounting Report and Issues juga 
membuat ukuran-ukuran yang terkait dengan environment dan social, 
yang mana ini berkaitan ya. Menurut saya ini masih dalam tahapan 
pengembangan karena sejauh ini kalau mau dilihat lebih jelas lagi masih 
belum namoak ya bagi orang aawam kebanyakan.Karena sejauh ini, 
profesi akuntan itu bagaimna mereka membuat laporan keuangan yang 
sesuai dengan standar keuangan dan meminimalkan terjadinya fraud. 
 
• SDGs Tujuan 4 : Pendidikan Berkualitas 
Memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas setara, juga mendukung 
kesempatan belajar seumur hidup bagi semua. 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai inovasi dan pengembangan 
pendidikan bagi profesi akuntan? 
Jawab: 
Jika kita bicara mengenai pengembangan, saya rasa seiring 
berkembangnya zaman inovasi itu akan semakin berkembang. Begitu 
juga dengan profesi akuntan, karena kalau di IAPI saat sekarang dengan 
dulu sudah agak berbeda, kalau dulu kita tes masih menggunakan paper 
based sedangkan sekaarang sudah online. Menurut saya dengan adanya 
agenda SDGs ini juga merupakan suatu inovasi yang pengembangannya 
ya bagaimana profesi akuntan juga bisa ikut andil dalam mencapai 
tujuan-tujuan SDGs. 
 
2. Pada Kongres IAI XIII mengenai peran inklusif akuntan menuju SDGs 
2030 dikatakan bahwa masih ada beberapa bagian dalam lingkup social 
dan lingkungan yang masih belum sering dimasuki oleh akuntan. Apakah 
menurut Bapak/Ibu dengan berkembangnya environmental accounting 
dan carbon accounting bisa menjadi kontribusi akuntan bagi SDGs?  
Jawab: 
Seperti yang saya bilang sebelumnya kalau dengan adanya SDGs ini bisa 
jadi inovasi bagi profesi akutan untuk lebih berkembang lagi dengan ikut 
andil untuk mencapai tujuan SDGs. Karena memang ada yang namanya 
keberlanjutan, nah disini ada environmental accounting dan carbon 





itu perusahaan bisa membagi adil keuntungan yang didaptkannya tidak 
hanya untuk dirinya sendiri tapi juga bagi alam untuk meminimalisir 
kerusakan-kerusakan.Kalau kita lihat sekarang ya memang masih ada 
perusahaan yang SDGs bukan menjadi fokus utamanya. Namun, tidak 
menutup kemungkinan SDGs ini kedepannya bia diadopsi oleh banyak 
perusahaan-perusahan. 
 
3. Apakah pendidikan atau pengetahuan mengenai literasi keuangan perlu 
dilakukan di masyarakat sebagai bentuk bukti kontribusi ke masyarakat? 
mengapa? 
Jawab: 
Menurut saya ini perlu ya, karena apalagi sekarang mengingat ada dana 
desa, bagaimana membuat laporan keuangan untuk dana desa dan juga 
ada dana kampanye yang pemahaman mereka mengenai literasi 
keuangan itu memang dibutuhkan. Sejauh ini pengalaman saya sih 
sebagai akuntan belum pernah langsung turun ke masyarakat mengingat 
kesibukan yang tidak bisa dihindari. Tapi sebenarnya kalian mahasiswa-
mahasiswa yang pada saat KKN itu bisa kalian isi disitu, bagaimana 
kalian bisa memberikan pengetahuan literasi keuangan kepada orang-
orang didesa mengenai dana desa dengan memberikan pelatihan atau 
seminar. Itu juga bisa menjadi salah satu kontribusi. 
 
• SDGs Tujuan 5 : Kesetaraan Gender 
Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan dan anak 
perempuan. 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kesetaraan gender di bidang 
profesi akuntan? 
Jawab: 
Kalau masalah gender ya sebenarnya kalau di IAPI sendiri akuntan 
publik perempuan ada tapi masih belum banyak dibandingakan dengan 
jumlah laki-laki. Di IAPI sendiri juga mendorong bagaimana supya bisa 
meningkatnya jumlah akuntan public perempuan.Tapi kalau kita lihat 
perkembangannya sekarang ya sudah mulai bertambah banyak meskipun 
mungkin belum signifikan ya. 
 
2. Di luar negeri telah terbentuk International Federation of Women 
Accountant. Apakah di Indonesia juga ada organisasi yang serupa dengan 
itu mengenai akuntan perempuan di Indonesia? 
Jawab: 
Setahu saya belum ada ya, karena di Sulawesi Selatan sendiri itu masih 





semua.Untuk pastinya ada berapa, adek bisa lihat data-data terkhirnya di 
IAPI. 
 
• SDGs Tujuan 8 : Pekerjaan Layak Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tenaga 
kerja penuh dan produktif dan pekerjaan yang layak bagi semua. 
1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai profesi akuntan sebagai 
pekerjaan yang layak? 
Jawab: 
Menurut saya profesi akuntan itu termasuk profesi yang layak ya karena 
Alhamdulillah sejak jadi akuntan cukuplah untuk memenuhi 
kebutuhan.Kalau kalian berpikir mau jadi orang kaya ya kalian harus jadi 
pengusaha saja.Tapi kalau jadi akuntan sih sejauh ini setidaknya tidak 
membuat jatuh miskin lah ya. 
 
2. Apakah profesi akuntan sebagai sumber pengungkapan informasi 
keuangan dan non-keuangan bisa berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi? Mengapa? 
Jawab: 
Iya tentu saja.Tadi sudah saya jelaskan sebelumnyya kalau fraud itu bisa 
berpengaruh kepada pertumbuhan ekonomi.Jadi sekarang itu setiap 
akuntan wajib teregistrasi di aplikasi GRIPS (Gathering Reports and 
Information Processing System). Jadi di aplikasi ini memungkinkan kita 
untuk bisa melaporkan apa saja hal-hal yang berkaitan dengan pelaporan 
tarnsaksi keuangan yang mencurigakan. Akuntan juga berperan sebagai 
mata-mata, karena dalam aplikasi GRIPS data-datanya kita terlindungi, 
dan dijamin, jadi jika ada informasi keuangan yang mencurigakan kita 
bisa langsung laporkan lewat aplikasi GRIPS.Jika berdampakpada 
pertumbuhan ekonomi ya ada ya dampaknya, karena orang-orang 
menjadi lebih hati-hati karena telah adanya aplikasi GRIPS 
ini.kecurangan maupun korupsi bisa ditekan sehingga pertumbuhan 
ekonomi akan meningkat.  
 
 
• SDGs Tujuan 12 : Konsumsi Dan Produksi Yang Bertanggungjawab 
Memastikan pola konsumsi dan Produksi yang berkelanjutan 
1. Perusahaan melihat SDGs adalah peluang bisnis bagi mereka dan 
memandang bahwa tujuan SDGs merupakan bagian dari tujuan 
organisasi. Apakah menurut Bapak/Ibu tujuan SDGs ini akan 






Iya, pasti ada dampaknya.karena kan perusahaan tidak hanya mengejar 
profit saja tapi juga nama baik. Dengan memanfaatkan SDGs ini 
perusahaan.Makanya jangan heran kalau perusahaan-perusahaan besar itu 
mengeluarkan beasiswa-beasiswa, itu salah satu bentuk tanggungjawab 
sosialnya.Nah, ini ada kaitannya juga dengan CSR, mengenai bagaimana 
perusahaan bertanggungjawab atas social dan lingkungannya. Karena 
perusahaan dengan predikat baik tentu saja akan memberikan lebih 
banyak keuntungan. 
 
2. Apakah laporan berkelanjutan yang pada tahun 2020 nanti menjadi 
laporan yang wajib dilaporkan oleh perusahaan bisa menjadi kontribusi 
akuntan dalam menyampaikan informasi mengenai konsumsi dan 
produksi yang bertanggungjawab ke public? Mengapa? 
Jawab: 
Iya, kan ada yang namanya Sustainability (keberlanjutan). Ada yang 
namanya Annual Report dan Sustanability.Tapi keduanya kan masih 
belum bersifat wajib jadi iya itu bisa jadi salah satu kontribusinya. 
Karena dengan adanya laporan keberlanjutan bisa menjadi bentuk 
tanggungjawab perusahaan. Dan tidak menutup kemungkinan akan wajib 
kedepannya apalagi bagi perusahaan yang erat kaitannya dengan 
pemanfaatan suberdaya alam. 
 
• SDGs Tujuan 13 : Penanganan Perubahan Iklim 
1. Bagaimana profesi akuntan menanggapi masalah perubahan iklim dan 
masalah karbon pada perusahaan dengan carbon accounting? 
Jawab: 
Kalau ini ya tetap erat kaitannya dengan lingkungan ya.Jadi sebenarnya 
akuntan itu memiliki peran penting dalam mendukung organisasi mereka 
dalam menanggapi perubahan iklim dan dampaknya dengan membantu 
membuat kasus untuk tindakan iklim dengan membingkai peluang dan 
risiko perubahan iklim dalam konteks bisnis.Agak mirip-mirip studi 
kelayakan namun dia lebih kearah lingkungan misalkan sebuah 
perusahaan dalam mengelola sumber daya alam, bagaimana mereka 
memperhitung berapa yang mereka gunakan dan berapa yang seharusnya 
mereka kembalikan ke alam lagi. 
 
• SDGs Tujuan 16 : Perdamaian, Keadilan, Dan lembaga Yang Tangguh 
Mendukung masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan 
berkelanjutan, menyediakan akses terhadap keadilan bagi semua dan 
membangun institusi-institusi yang efektif, akuntabel dan inklusif di semua 
level. 






Kalau laporan-laporan keberlanjutan yang berkaitan dengan Sustainibility 
tidak bersifat mandatory, laporan-laporan yang seperti itu masih bersifat 
pengungkapan sukarela dan belum ada regulasi yang  mewajibkan. Tapi 
memang sekarang karena SDGs  sedang jadi trend yang semua menaruh 
perhatian tidak terkecuali perusahaan-perusahaan yang sudah 
memperhatikan yang namanya SDGs dan CSR. Tapi kalau memeriksa 
yang bagian SDGs nya saya belum pernah. 
 
2. Bagaimana auditor berperan sebagai profesi yang bisa meminimalisir 
terjadinya kecurangan ataupun korupsi? 
Jawab: 
Iya.seperti yang sebelumnya, profesi akuntan sangat erat kaitannya 
dengan kecurangan atau pun korupsi. Bisa dikatakan kalau akuntan itu 
adalah penjaga harta negara.Apalagi ditambah dengan adanya GRIPS 
yang mewajibkan akuntan untuk terdaftar di GRIPS sehingga lebih 
memudahkan pekerjaan akuntan untuk bisa meminimalisir terjadinya 
kecurangan ataupun korupsi. 
 
3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai lembaga-lembaga profesi 
akuntan yang mendukung SDGs? 
Jawab:  
Iya kalau lembaga-lembaga profesi akuntan sekarang kan sudah banyak 
yang membahas tentang SDGs itu sendiri, menurut saya juga sudah 
banyak seminar-seminar tentang SDGs itu sendiri. Jadi  memang tujuan 
dari seminar-seminar itu kebanyakan untuk memberikan pemahaman 
mengenai bahwa laporan keuangan itu tidak hanya laba-rugi, perubahan 
modal, neraca tetapi juga memberikan kontribusi bagi sustainability itu 
sendiri yakni SDGs. 
 
4. Apakah menurut Bapak/Ibu auditor telah cukup memberi kontribusi 
mewujudkan SDGs dengan memeriksa kinerja audit pada tujuan-tujuan 
spesifik SDGs yang diterapkan di Indonesia? 
Jawab: 
Baru kita bicara tentang audit, general audit istilah nya itu kita bicaranya  
terkait yang umum-umum, bagaimana laporan keuangan tersebut apakah 
sudah patuh dan sesuai terhadap standar akuntansi keuangan yang 
berlaku.  Jadi  kita periksa masih terkait kepatuhan laporan keuangan 















































































































































































































































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nur Hidayati, dilahirkan di Kota Singkawang, Provinsi 
Kalimantan Barat pada tanggal 23 Juli 1996.Anak terakhir 
(bungsu) dari 4 (empat) bersaudara.Pasangan dari ayahanda 
Jahidin dan Ibunda Jalimah.Pendidikan formal dimulai dari 
Sekolah Dasar di SDN 229 Lamunre, Kec. Belopa Utara,  
Kab. Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2002 dan lulus pada tahun 
2008. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Belopa, Kec. Belopa Utara, Kab. Luwu dan 
lulus pada tahun 2011. Kemudian pada tahun yang sama penulis melanjutkan 
pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Belopa, jurusan IPA, dan 
lulus pada tahun 2014.  Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, Jurusan Akuntansi dan Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan studi 
pada tahun 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
